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ABSTRAKSI SKRIFSI

Dalam upaya meningkatkan kualita- keimanan

dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
terpeliharanya kerukunan antar dan antara umat

beragama dan penganut kKepercavaan terhadap Tuhan
Yanag Maha Esa, dalam memperkokoh landasan spiritual

sekaligus landasan pakolk dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan b ernegara, maka
pembinaan kehidupan bhsragama perlu dilaksanakan
keseluruh lapisan masyarakat baik di perkotaan

maupun di pedesaan. Terlehih lagi bagi pemeluk agama
baru yang dengan keasadaran sendiri ,memeluk Agama
Islam, perlu dibina agar menjadi seorang muslim yang
taat, seperti vang teriadi di kalangan suku Dayak
Ngaju Desa Fundu. Tertarik dengan pesoalan tersebut,
penulis mengadakan penelitian dengan judul : " STUDI
TENTANG MOTIVASI DAN FPEMBINAAN EEHIDUFAN BERAGAMA
ISLAM DIKALANGAN MASYARAKAT DAYAK NGAJU DESA FPUNDU
KECAMATAN CEMPAGA KARUFATEN DATI 11 KOTAWARINGIN
TIMUR. °

Permasalahan pokok penelitian dirumuskan T apa

saja vyang mendorong masyaralkat dayak ngaju desa
Fundu masuk Agama islam, bagaimana pelaksanaan
kehidupan beragama setelah masuk Agama Islam s=serta
bagaimana upaya pembinaan vyang dilakukan serta

kendala apa yang dihadapi.

Dalam menjawab permaslahan di atas sekaligus
memenuhi tujuan yang diinginkan., maka dikumpulkan
data tertulis dan tidak tertulis, dengan teknik
random sampling terhadap 30 kepala keluarga suku
Dayak Ngaju dari 120 kepala keluarga yvang dijadikan
populasi, selain itu kepala Adat atau damang., tokoh
agama dan kepala Desa sebagai informan. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data meliputi :
observasi, kuesioner, wawancara dan dokumenter.

Setelah data diolah dan dianalisis, maka diper-—
oleh kesimpulan bahwa : motivasi dasar masyarakat
Dayak Ngaju masuk Agama islam atas kemauan sendiri
cukup tinggi yaitu 56,7 %, 26.6 % karena perkawinan
dan 16,7 % mengikuti kepala adat yvang masuk Islam,
walaupun demikian mereka memiliki keyakinan vyang
sangat kuat terhadap agama islam seperti pernyataan
mereka " Ikei handak belum. matai hong Agama Salam,
artinya " ingin mati dan hidup dalam keadaan Islam.
Namun begitu praktik pengamalan ajaran Agama islam
saperti salat belum bisa sepenuhnya mereka
laksanakan, kendalanya karena pengetahuan dan
kemampuan mereka terhadap I=lam masih rendah,



disamping upaya pembinaan terhadap mereka sangat
kurang. sedangkan keinginan dan upaya mereka

mewariskan islam kepada keluarga dan anaknya

cukup
tinggi.
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BAR I

FENDAHULUARN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam FKetetapan MFR Nemor LI/MFR/1993 tentang

GBHN dijelaskan bahwa =

Fembinaan kehidupan beragama dan kepercayaan
terhadap Tuhan VYanag Maha Esa diarahkan pada
peningkatan kualitas keimanan ' dan ketagwaan

terhadap Tuhan VYang Maha Esa, terpeliharanya

kerukunan antar dan antara umat beragama

dan

penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

serta meningkatkan kesadaran dan peran

serta

aktif umat beragama dar penganut  kepercavaan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. akan tanggung
Jawabnya secara bersama-sama memperkukuh landasan
spiritual, moral dan etik bagi pembangunan

nasional sebagai pengamalan Fancasila.

Rumusan diatas mengandung arti babhwa pembinaan

kehidupan beragama merupakan suatu proses

berkesinambungan sesuai dengan falsafah dan

yang

dasar

Negara Republik Indonesia, vang pelaksanaannya melalui

berbagai jalur lintas sektoral pembangunan

dan

dikembangkan secara terpadu  dan serasi. Fembinaan

kehidupan beragama di atas tidak saja dilakukan
di lembaga faormal tetapi juga diberbagai lembaga non
formal, karena kehidupan dan kesadaran beragam

merupakan landasan pobok spiritual dalam Eehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Karena

itu

upaya meningkatkan kualitas keimanan dan ketagwaan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, terpeliharanya kerukunan

i



antar dan intern umat beragama dan penganut
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, menjadi
tanggung - jawab bersama dalam rangka memperkokah
landasan moral dan etik Fembangunan Nasional Jangka
Fanjang kedua, vang dihadapkan kepada tuntutan
mengembangkan sumber daya manusia di era globalisasi
dan teknologi. Dengan demikian pendidikan agama dan
pembinaan kehidupan beragama dalam rangka meningkatkan
keimanan dan kEetaqwaan seyogyanya dilaksanakan
keseluruh lépisan masyarakat baik di perkotaan maupun
di pedesaan. sehingga setiap warga Indonesia memiliki
percayaan dan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
bertagqwa kepadaNya dalam arti menjalankan segala
perintahNya dan menjaubi segala laranganhya. Untuk
itu Negara Indonesia menjamin kebebasan tiap—tiap
penduduk untuk memeluk agama dan menganut kepercayaan
tertentu,sesuai dengan keyak inan masing—masing,
sebagaimana tercantum dalam . lindang Undang Dasar 1945
pasal 29 ayat 2 vyang berbunyi "Negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan beribadat menurut Agamanya dan
kepercayaannya itu.

Hal tercsebut memberi gambaran bahwa setiap
penduduk diberikan kebebasan untuk memeluk suatu
agama yang diyakipinya abtaupun menganut keyakinan baru
yvang mungkin saia bertolak belakang dengan keyakinan

sebelumnya.



Ferubahan keyakinan ini disebut dengan konversi agama.
Fendapat Walter Housten Clark yvang dikutip dan
diterjemahkan oleh Dr. Zakiah Daradjat dalam bukunya

Ilmu Jiwa Agama mengemukakan bahwa

Faonversi agama sebagai suatu macam pertumbuhan
atau perkembangan spiritual yang mengandung
perubahan arah yvang cukup berarti, dalam sikap
terhadap ajaran dan tindak agama., lebih jelas dan
lebih tegas lagi kerversi Agama menunjukan bahwa
suatu perubabhan  emosi yvang tiba-tiba kearah
mendapat  hidayah Allah secara mendadak telah
terjadi, vyang mungkin saia sangat mendalam atau
dangkal. Mungkin pula terijadi perubahan tersebut
secara berangsur—angsur .

Dari uraian diatas dapat dirumuskan bahwa
terjadinya konversi agama atau perubahan keyakinan
yang berlawanan arah dengan teyakinan semula sesuai
dengan pertumbuhan vyang dilaluinya serta pengalaman
dan pendidikan yang diterimanya sejak kecil ditambah
dengan suasana lingkungan dimana mereka hidup dan
pengalaman terakhir yang menjadi puncak dari perubahan
keyakinannya itu dapat saja terjadi tanpa pandang
waktu, tempat dan suku. Konversi agama tersebut dapat
dalam bentuk perubahan atau pindah agama, namun dapat
pula berupa pasang surutnya keyakinan dan pengamalan
ajaran agamanya. Hal seperti diuraikan di atas dapat
dilihat antara lain pada peristiwa konversi agama Suku
Dayak Ngaju Desa Fundu Kecmatan Cempaga kKabupaten
Dati I1 Kotawaringin Timur yang sebelumnya menganut
Kepercayaan Maha;ingan kemudian pindah memeluk Agama

Islam.
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Dalam rangka memelihara keyakinan beragama SESeoranq.
maka diperlukan penyuluhan dan pembinaan beragama,
termasuk bagi pemeluk Islam.Sedangkan Yang dimaksud dengan
penyuluh dan pembinaan Agama Islam sebagaimana tercantum
dalam keputusan Menteri Agama Nomor : 791 tahun 1985
(Depag. RI 1987) disimpulkan bahwa "Fembimbing Umat I1slam
dalam rangka pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada

Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT, serta menjabarkan segala

aspek pembangunan melalui bahasa agama dengan jalan antara

lain : .

a. Memperkuat ketaqwaan dan amal keagamaan dalam
masyarakat

b. Memperkuat kometmen (keterikatan) bangsa Indonesia atas
agamanya serta mengikis habis sebab—-sebab dan
kemungkinan timbul dan berkembangnya etesme/komonisme,
kemusyrikan dan kesasatan dalam masyarakat.

C. Menumbuhkan sikap mental yang didasari atas FRahman
Rahim Allah, Tuhan Yang Maha Esa, pergaulan yang rukun
dan serasi baik antar grlongan, suku dan agama.

d. Tumbuhnya kegairahan dan kebanggaan hidup beragama dan
menggali motivasi keagamaan untuk l1ebih mendorong maju

gerak pembangunan bangsa indonesia.

Dari uraian tersebut diatas maka persoalan menarik vyang
perlu diteliti, apa yang melatar belakangi sehingga suku
Dayak Ngaju di Desa Fundu melakukan perubahan keyakinan,
khususnya bagi mereka yang masuk atau memeluk Agama Islam,

kemudian karena Islam merupakan Agama yvang baru mereka



anut, maka diperluban pambinaan lebih lanjut ACAr

pemahaman mereka terhadap Islam lebih meninaokat tdan
diharapkan kevakinannva lebih mantap, sebab jiika motivasi
atauw latar belakang mereka masuk Islam tidak terpenubi
atau diusahakan serta diarahkban secara positif maka tidak
mustahil mereka akan surut atauw berubah kLembali, mengingat
apa yang mereka cari atan harapkan tidak terpenuhi setelah
masuk atauw memeluk Agama  Iselam. Ini  berarti menjadi
tanggung jawab semua pihak terkait untuk mengantisipasinya
termasulk  IAIN sebagai Lembaga vang salah satu  tugasnva
membina dan mengembanakan kehidupan beragama Islam.

Disisi lain s=ebagai mana diriwayatkan dalam hadis

Nabi Muhammad SAW vang diriwavatkan oleh  Imam  Ehukhori

dalam kitabnya Shahih  Bhukhori  bahwa bkeimanan atan
keyakinan seseorang dapat berubah sebiap saat. terlebih-

lebih bagi orang yvang masih awam (baru masuk atau memeluk
Agama Islam) vang artinva EkEeimanan SESE0 AN bisa
bertambah kuat dan bisa juga herburang sebagaimana Sabda

Rasulullah
by nA P s A ‘
‘ \ MG
u—’o(‘ kw’fu" .94-4‘4)
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Artinya : Telah bersabda MNabi  Mubammad SAW " I=lam
didasarkan kepada lima prinsip. Dan keimanan
(al iman) adalah perkataan dan perbuatan . dan
ia bertambah dan berkurang.



Berdasarkan wraian diatas penulis tertarik mencaiakan
penelitian mengenai motivasi dasar atau latar belakang

masyarakat Dayak masuk/memeluk arpama telam, berikut upava

pembinaan'yang dilakukan dan Landal: yang tihadapi, dengso
Judul "STUDI TEMNTANG MOTIVAS (T DAN PESEINAAN  BERAGAME 18 Ak
DI  KALANGAN MASYARAKAT DAYAL M Pi-Ba Ul KEECAMATAN
CEMPAGA KARUFATENM DT 1 POV NS IN T IMUR™ .

FERUMUSAN MASAL AL

Ralam lata: belak=ng di atas digambarkan bahwa faktor

iingkungan merupakan salah satu faktor yang sangat dominan

mempangarcehi diri sesearang yvang keyakinan/keimanan
agamanya orang yang masih dangkal atau tidak mendalam
keyakinannya. Pengalaman interaksi dalam pergaul an

bermasyarakat Juga dapat memberikan keyakinan /keimanan
agama pada masing-masing individua dalam keh_ dupannya
sehari-hari. Dengan berbagai latar belakang cermasalahan
yang telah disebutkan diatas maka y Frumusan masalah  pene—

litian adalah sebagai ber. nat :

1. Apa-apa saja +ANg mendorong masyarakat Dayak Ngaju
De -3 Pundu masuk atau memeluk agama Islam 7

2. Magaimana pelaksanaan kehidupan beragama Islam masya—
rakat Dayak Ngaju Desa FPundu setelah masuk atau
memeluk agama Islam 7

3. Bagaimana upaya pembinaan kehidupan beragama Islam
serta kendala apa yang dihadapi dikalangan masyarakat

Dayak Ngaju yang beragama Islam 7



C.

TUJUAN PENEL ITIAN

Adapun vyang menjiadi tuiuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui apa-apa yang mendorong masyarakat
Dayak Ngaju masuk atau memeluk agama Islam.

2. Ingin mengetahuz pelaksanaan kehidupan beragama
Islam masyarakat Dayak Mgaju Desa Pundu setelah masuk
atau memeluk agama Islam.

J. Ingin mengetahui upaya pembinaan beragama Islam serta
kendala yang dihadapi dikalangan masyarakat Dayak Ngaju

yang beragama Islam.
KEGUNAAN FEMELITIAN

Sedangkan kegunaan penelitian ini dibarapkan :

1. Menambah wawasan penulis terutama vang berhungan dengan
motivasi dan pembinaan beragama di kalangan masyarakat
Dayak Ngaju Desa Fundu.

2. Agar dapat dijadikan bahan informasi bagi pihak vyang
berkompeten guna penentuan kebijakan lebih lanjut,
terutama dalam upaya pembinaan dan pengembangan
kehidupan beragama Islam

3. Menjadi bahan stadi ilmiah untuk penelitian selanjut-—

nya.
TINJAUAN KEFUSTAKAAN

1. Pengertian Maotivasi
Menurut Drs. Moh. Uzer Usman dalam bukunya menjadi guru

profesional (1990) menyebutkan bahwa motivasi adalah :



Suatu proses untuk menggiatkan motif — motif
menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan atau keadaan dan
kesiapan dalam diri individu yang mendorong
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam men-—
capai tujuan tertentu. Sedangkan motif dikatakan
sebagai daya dalam diri1l sesearang yang mendorong-

nya untuk melakukan sesuatu, atau keadaan sese—
arang atau organmisme yvang menyebabkan kesiapannya
untuk melalui serangkaian tingkah laku atau

perbuatan.

Sementara Menurut Dra. Roestiyah N.kK ( 1989 ) dan Drs.
Moh. Uzer Usman (1990) dalam bukunya didaktik metodik
bahwa dalaq belajar atau kegiatan pendidikan lainnvya
ada dua aspek motivasi yaitu : motivasi .intrinsik dan
ektrinsik.

Motivasi intrinsik adalah motivasi yvang timbul
dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan
atau dorongan orang lain, tetapi atas kemauan
sendiri. Misalnya orang mau belajar tentang agama
karena ingin mendapat pengetahuan, nilai dan
keterampil—an dalam menjalankan ajaran agama dalam
kehidupannya sehari—hari demi keselamatan hidup
didunia dan akherat. 0Oleh karena itu 1ia rajin
belajar agama tanpa ada suruhan dari orang lain.
Sedangkan motivasi ektrinsik timbul sebagai akibat
pengaruh dari luar individu, apakah karena ajakan,
suruhan.paksaan atau karena faktor lain dari orang
lain, sehingga dengan kondisi demikian akhirnya ia
mau melakukan sesuatu. Misalnya seorang melakukan
ibadah puasa pada bulan ramadhan karena disuruh
orang lain atau karena ingin dapat pujian tertentu
dari orang lain.

Fada dasarnya kedua motivasi tersebut tidak bisa
dipisahkan dalam kelangsungan aktifitas hidup manusia.
Sedangkan motivasi menurut Sartain yang dikutip oleh
Drs. Ngalim Furwanto, MF (1922) dalam bukunya Fsikologi
Fendidikan "Suatu pernyalaan yang komplek didalam suatu
organisme yang mengarahkan tingkah laku atau perbuatan

kesuatu tujuan atau perangsang".



Dari pernyataan diata=s jelas bahwa motivasi
merupakan daya penggerak pada diri  seseorang  untuk

aktif (berbuat) guna mencapai suatu tuwjuan. kKarena 1itu

terlaksananya suatu kegiabtan pertama—tama harus ada
dorongan untuk melaksanakan kegiatan tersebut, dengan
kata lain wuntuk dapat melakukan sesuatu  harus  ada
motivasi. Motivasi seperti ini terjadi pula dalam
kehidupan beragama seseorang. dan ini semua  tidak
terlepas dari latar helakang vyang timbul dalam
lingkungan éeluarqanya, Lingkungan masyarakat sekitar-—
nya, dan keseluruhan lingkungan itu, pada dasarnya
mengerti faktor yang mempengaruhi atau menumbuhkan

moltivasi.
Fengertian Agama

Menurut TIM Dosen LEIF Malang dalam buku  Fendidikan

Agama Islam Untuk Mahasiswa.

1. DPiantara sekian banvak yang dikemukakan para ahli,
ada vyang menyebutkan bahwa agama berasal dari akar
kata Sangsekerta gam yang artinya pergi yang setelah
mendapat awalan a dan akhiran a (a—gam—a) vyang
artinya menjadi jalan. BGam dalam bahasa Sangsekerta
mempunyai pengertian sama dengan to go (Inggris)
Gehen (Jerman) Gaan (Belanda) vang artinya pergi.

2. Menurut H. Bahrun Rangkuti dalam bukunya Fendidikan
Agama Islam untuk Mahasiswa, agama berasal dari kata
a—-gama. Arti a (panjang) i1alah cara atau the way.
sedangkan gama yvanog berasal dari kata Indo Jerman
gam berarti sama dengan kata Inggris to go yaitu
berjalan atau pergi. Jadi agama berarti cara-cara
berjalan atau cara—-cara sampai kepada keridhoan
Allah SWT. Dapat disimpulkan bahwa dari segi bahasa
(Ethimologi) arti agama ialah s
= Suatu jalan yang harus diikuti, supaya orang
dapat sampaili Fkesuabun tujuan wyang mulia dan
suiCi .
= Suatu vyang tidak berubah atau sesuatu  vyang
kekal abadi.



= Yang membuat sesuatu yang tidak kacau.
= Cara—cara berjalan atau cara-cara sampai kepada
keridhoan Allah SWT.

Kemudian menurut  ietilah  (Terminologi), sebuah
rumusan tentang pengertian aoama menyebutkan, bahwa

agama itu mengandung unsur pokok.

- Satu sistem Credo (tata keimanan atau tata
keyakinan) atas adanya sesuatu vang mutlak
diluar manusia.

— Satu sistem Ritus (tata peribadatan) manusia
kepada yang dianggapnya yang mutlak itu.

— Batu sistem Norma (tata kaidah) yvang mengatur
hubungan manusia sesama manusia dan  hubungan
manusia dengan alam lainnya, sesuai dan sejalan
dengan tata keimanan dan tata peribadatan
termaktub diatas.

Fengertian beragama menurut kamus besar Bahasa
Indonesia (1988) oleh Departemen Fendidikan dan
Kebudayaan, bahwa beragama adalah : orang yang
mendalami ilmu agama dan ketuhanan (suatu keyakinan)

Selanjutnya dalam buku Ilmu Jiwa Agama oleh Dr.

Zakiah Daradjat disebutkan =

Agama  yang dirasakan dalam hati, pikiran dan
dilaksanakan dengan tindakan serta memantul
dalam sikap dan cara menghadapi hidup pada
umumnya, atau dengan ringkas yang kita teliti
adalah proses keijiiwaan terhadap agama tlan
pengaruhnya dalam hidup pada umumnya.

Dengan demikian jelas bahwa agama itu merupakan
suatu keyakinan (agidah) ini semua tergantung
bagaimana pemahaman dan pengertian vyang mendalam
terhadap mereka secara perorangan, disamping secara
umum. Karena agama merupakan sumber dan dasar vyang

paling kuat bagi moral agama tidak hanya mengajarkan



o

kepercayaan kepada Tuhan dan kehidupan akherat,
melainkan juga adanya perintah dan larangan dalam

agama.

Fengertian Fembinaan

Menurut lKamus besar Bahasa Indonesia oleh
Departemen Fendidikan dan Kebudayvaan (19288) arti
pembinaan adalah "Usaha, tindakan, dan kegiatan vyang
dilakukan secara berdava guna dan berhasil guna untuk

memperoleh hasil yang lebih baik".

Menurut A. Mangun Hardijiana dalam buku Pembinaan
Arti dan metodenya bahwa definisi pembinaan adalah :

suatu proses belajar yvang melepaskan hal-hal vang
sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal baru vyang
belum dimiliki. dengan tujiuvan membantu arang vyang
menjalaninya. untuk membetulkan dan mengembangkan
pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada serta
mendapatkan penagetatinan dan ke cakapan baru  untuk
mencapail tujuan hidup dan kerja. yang sedang di-
jalani secara efekbtif.

Selanjutnya mengenai pengertian pembinaan beragama
Islam sebagaimana Keputusan Menteri Agama RI Nomor 791
Tahun 1985 dalam buku Fanduan Fervuluh Agama dijelaskan

bahwa Pembinaan Heragama Islam adalah :

Fembimbing umat Tslam dalam rangka pembinaan
mental moral dan meningkatkan ketagwaan kepada
Allah SWT serta menjabarkan segala aspek

pembangunan dengan bahasa agama.

Dari wuraian tersebut diatas pada hakekat-nya
pembinaan agama adalah meningkatkan kualitas umat dalam
berbagai segi kehidupan dan penghidupan baik yang

bersifat lahiriah maupun batiniah.



4. Fengertian Konversi Agama

Kata konversi (conversion = bahasa Inggris)
berarti "berlawanan arah". Yang dengan sendirinya
konversi Agama herarti terjadinya  suatu perubahan

keyakinan vang berlawanan arah tlengan kevakinan semula.
Dari seqgi Il Jiwa Agama dapat dikatakan bahwa
perubahan keyakinan bukanlah suabtu hal vang terjada
secara  saja, akan tetapi adalah suatu kejadian yvang
dilalui oleh berbagai proses dan kondisi yvang dapat

diteliti dan dipelajari.

Sebab proses yang dilalui oleh orang-orang  vang

mengalami konversi agama bherbeda antara satu dengan

yang lainnya, berlainan sebab yang mendoronanya dan
bermacam pula tingkatnya. 6da vang dangkal., sekedar
untuk dirinya saja dan ada pula vang mendalam disertai
dengan kegiatan agama vyang sangat menonjol dalam
tindakan dan ungkapan—ungkapan kongkrit dalam kehidupan

sehari—hari.

Upaya Fembinaan EBeragama Islam.

Untuk melakukan pembinaan beragama Islam pe}lu
diperhatikan metode pendekatan dalam pembinaan agama
mencapai tujuan melalui kegiatan vang terencana dan
teratur. Dalam kegiatan i1ni dapat diuraikan beberapa
me tode, baik dilihat dari sbrategi dan sasaran yang

dihadapi maupun .dari sifat dan bentuk pembinaan itu

sendiri sebagai berikut :



Dilihat dari segi strategi ada dua metode vyang

dapat digunakan vaitu :
a. Metndg Vertikal

Dimaksud dengan metode vertikal adalah kegiatan
pembinaan yang dimulai dari atas kebawah (top down?
atau dari bawah ke atas (bottom up).

1. Dari atas kebawah ialah usaha pembinaan agama
dengan terlebih dabulua  mendekati orang yang
berpengaruh (key psrson) di o suatu kelompok
masyarakat, baru kemudian  mengadakan  pembinaan

kepada anggota masyarakatnya.

2. Dari bawah keatas {bottom up) ialah kegiatan
pembinaan mulai dari lapisan paling bawah dari
suatu  kelompok masyvarakat merambat kelapisan

diatasnya.
b. Metode Horizontal

Dimatsud dengan metode horizontal adalah
kegiatan pembinaan dalam suatu wilayah kemudian
diusahakan dapat mempengaruhi wilavah atau gelumpok—
kelompok lainnya. Misalnya memberikan pembinaan pada
suatu kelompok masyarakat yang tidak dapat dilakukan
sekaligus berhubung sulitnyva medan atau  jauhnya
medan. Untuk menghadapi masalah ini diharapkan
instansi terkait untuk dapat mengupayakan pembinaan
tersebut, dibarapkan dapat mengendalikan hidup

beragama bagi orang-orang vang baru  masuk/memeluk

agama Islam.



Dalam hal ini pentingnva pembinaan beragama
Islam karena perkembangan masvarakat sebagai akibat
perkembangan ilmu dan teknologil khususnya teknologa
komunikasi menuntut adanyva pembinaan agama Islam
yang lebih bermutu serta pengslolaannya lehih  baik
dan rapi. Sebah tanpa arlanyva pembinaan agama I=lam
vang sesuai dengan tuntubtan jaman dan tanpa dikelola
dengan Bbaik maka usaha pembinaan agama Islam tidak
akan berdaya guna dan  berhasil qguna lebih-lebih
aagarannygpun saat ini semakin berkembang.
meniangkau seluruh  lapisan masyarakat. Disamping
itu, beban tugasnya semakin berat., sebab pembinaan
agama bukan saja membimbing umat Islam dalam
pengamalan agama tetapi juga memberi motivasi kepada
umat dan berupaya menggerakkannya agar meningkatkan
partisipasinya secara maksimal dalam menyukseskan

program—program pembangunan .

Oleh karena itu. pembinaan kehidupan beragama
Islam kepada kelompok masyarakat  inid membian tu

mempercepat proses pembudayvaan  kearah  terciptanya

manusia Fancasila serta melepaskan kepercayaan
animisme dan dinamisme dengan menganut dan
mengamalkan agama Islam, maka diperlukan pembinaan

lebih lanjut, agar pemahaman para mualaf terhadap
agama Islam lebih meningkat dan diharapkan keyakinan

mereka lebih mantap.



&. Masyarakat Dayak Ngaju dan Ferubahan Agama
Menurut  Kamus Besar bahasa Indonesia (1988) oleh
Depaartemen Fendidikan dan kKebudayaan. bahwa masyarakat
adalah "sejumlah manusia dalam arti s=2luas—-luasnya dan

terikat oleh suatu kebudavaan vang m=reka angoap sama

Sedangkan Dayak menurut ahii

a. Menurut 0. FRahmat dan R. Suhardi  yano dikatip
pendapatnya oleh Tiilik Riwut dalam bukunya
Kalimantan Membangun (1979}, mengatakan bahwa "Dayak

adalah s=suatu perkataan menanamkan stam-stam  yang

tidak beragama Islam dan mendiamil padalaman

Ealimantan"

b. Menurut Dr. Pridolin Ukur dalam bukunya Tantana
Jawab Suku Davak (1971), dijelaskan bahwa pemakaian
iztilah ‘Dayak’ adalah arti positif untuk menamakan
suku—sukuy asli yang mendiami Fulau Kalimantan dan
baru mulai diintrudusir oleh Dr. Agaus Herdelan yanag
mana sebelumnva istilah ini dipergunakan selaku kata
ejskan/kata penghinaan bagl penduduk asli yang masih
Jauh ketinqaalan dibandinakan dengan auku—suku
lainnya dibagian pantai vang datang kamudian.
Menurut buku Struktur Bahasa Kahayan bahwa s

Agama atau kepercayaan asli penduduk Ealimantan
Tengah-adalah "Kaharingan". Kaharingan merupa-
kan salah zsatu diantara agama—agama asli
Nusantara vang sampai sekarang masih  bertahan

dipelihara oleh pemszluk-pemeluknya  ( Durasid
Durdie dkk @ 1920 1 &7)



kKepercavaan kEaharingan ini tidak memiliki hari-
hari besar atau hari-hari suci tertentu, juga tidak
memiliki hari-hari kebaktian tertentu. Tidak dikenal
adanya organisasi keagamaan yvang teratur seperti
pada Agama Islam dan Agama Kristen. Kepercayaan ini
juga belum memiliki kitab suci yang baku melainkan
hanya merupakan ajaran tradisioﬁal vang diturunkan

dari mulut kemulut {(Oral Tradition)

Arti Ngaju mengandung makna orang yvang tingagal
dihulu sungai dengan tambahan arti orang yang kurang
maju, kurang sopan santun, dan kurang berpendidikan.
Dengan demikian, istilah Dayak Ngaju merupakan nama
vang menunjukkan tempat pemukiman vang kadang-kadang
diisi olen makna negatif dan  kadang-kadanag makna
kebanggaan. Namun pada mulanya tidak ada kelompok

penduduk  yang menamakan dirinya, kelompoknya atau
bahasanya dengan nama pNgaju. Dengan penjielasan
diatas, maka masyvarakat dayak desa unduw  termasuk

bagian Dayak Ngaju Sampit. ( Durasid Durdje dkk,
1990 2 6B ).

Dari uraian diatas bahwa suku Dayak Ngaiu yang
Kaharingan berubah kepercayaan mengingat FKaharingan
bukan agama. untuk 1tu mereka perlu  pembinaan,
karena rata—rata orang Daval Nogaju kurang pasih ber-
bahasa Indonesia untuk ity mereka perlu  pendekatan
atau Home VYisit dalam memberikan ajaran-—ajaran agama
Islam. Hal ini menjadi perbatian serta tanggung

jawab semua pihak terkait untuk mengantisipasinva.



BAR 11
EAHAN DAN METODE

BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Dalam penelitian ini dibhimpun bermacam bahan dan
data yang relevan dengan permasalahan yang diteliti dan
selanjutnya diolah sesuai dengan langkah dan prosedur’
yang ditetapkan.

Macam data yang dikumpulkan meliputi

1. Data dari sumber tertulis yang diperoleh melalui
berbagai bahan bacaan, tulisan dan dokumen.

2. Data dari sumber tidak tertulis yang diperoleh
melalui keterangan/infrrmasi dan pendapat dari
Kepala Desza, Aparat Desa. kKepala Suku/fdat  tokoh
masyarakat dan kepala keluarga Suku Dayak Ngaju yang

telah beraqaﬁa Islam.
Data-data tersebut terdiri dari »

1. Keadaan Desa Fundu baik dari seqi historis, geogra-
fis maupun demogratis secara umum.

2. Latar belakang vang mendorong masyarakat Dayak
Ngaju memeluk agama Tslam.

3. Pengetahuan dan pelaksanaan ibadah wajib dalam
kehidupan sehari-hari dikalangan masyarakat Dayak
Ngaiu yvang beragama Islam.

1. Upaya pembinaan dan kendala vyang dihadapi dalam
pembiﬁaan kehidupan beragama Islam.

17
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E. METODOLOGI PENELITIAN

1. Tehnik Fenarikan Sampel

Sesuai dengan lokasi yang telah ditentukan
vaitu Desa Fundu Kecamatan Cempaga Kabupaten Data 11
Eotawaringin Timur. maka yang menjadi oopulasi dalam
penelitian ini adalah s=2luruh muallaf suku Dayvak
Mgajw yang memeluk agama Islam berjumlah 120 EKepala
keluarga, serta pembina Agama Islam, vang berjumlah
% orang. Mengingat jumlah populasi cukup banyak ,
maka dilakukan sistim sampel, dengan cara random
sampling (sampel acak) mengingat anggota zampel
tersebut pada umumnya homogen, dengan cara mencampur
subyek-subyek didalam populasi sehingga semua subyek
Wianggap sama. Dengan demikian maka setiap populasi
mempunyal hal dan kesempatan vyang sama untok
terpilih menjadli sampel, Eehiﬁgga terlepas daril

ktifitas menagistimewakan satu atau beberapa subyek

tertentu.

Berdasarkan Teknik Fandom Sampling di atas maka
seluruh populasi yang beriumlah 120 kepala Eke2luaraga
diambil sebagai sampel sebanyak 30 kepala keluarga
atau 25% dari masyarakat Dayak Ngaiu yang sudah
memeluk agama Islam. Frosentasi pengambilan sampel
dan sesuai dengan pendapat { Arikunto Suharsimi. DR,
1992 : 107 ). Sedangkan untuk menentukan siapa
diantara populasi para pembina dilakukan dengan

teknik populasi, yaitu dari tiga orang tEnaga

pembina Agama Islam yang manjadi populasi.



2. Tehnik Fengumpulan Data

a. Observasi adalah tehnik pengumpulan data dimana
peneliti langsuiig kelapangan dengan cara
mengamati secara langsung ohvek penelitian  vyang

meliputi =
1) Felaksanaan kehidupan beragama masyarakat
Dayak Ngaiu vyang sudah masuk Islam secara
umuin, termasuk pembinaan beragamanya dimasya—

rakat sekitarnvya.
2) Kegiatan belajar agamanya masyarakat Dayak
Ngaiu yvang =sudah beragama Islam.

3) Felaksanaan pendidikan  agama dilingkunogan

keluarga yang sudah beragama Islam.

b. Kuesioner adalah salah satu tehnik pengumpulan
data dengan mengqgunakan daftar pertanyaan yang
telah disediakan alternatif jawahannya atau
Jawaban bebas vang diwawancarakan kepada
responden  yang terpilih sebagai sampel dengan

maksud mendapatkan data tentang :

1) Latar belakang yang mendorong masyarakat Dayak
Ngaiu Desa Fundu masub /memelul agama Islam.

2) Fengetahuan dan pelaksanaan kehidupan beragama
Islam wmasyarakat Dayak Ngaju  terutama dalam
kehidupan keluarga.

) Upaya pembinaan  kehidupan beragama serta
kendala vyang dihadapir dikalangan masyarakat

desa Fundu.



Ca.

Wawancara adalah tehnik vyvang digunakan untuk
mendapatkan data dengan cara tanya jawab antara
peneliti dengan responden atau informan vanag
dapat memberikan data vang diperlukan antara
lain, kKepala Desa, kepatla Adat, Tokoh masyarakat

tokoh agama yang melipuiti

1) Faktror pendorong masyarabkalt Dayak Ngaju masuk/
memeluk agama Islam.
2) Penanaman nilai-nilai keagamaan dalam kehidup-

an masyarakat desa Fundu.

i
—

Fembinaan dan pelaksanaan kehidupanm beragama

serta kendala vana dihadapi dikalangan
keluatrga atauw  rumah tangga masyarakat Desa
Fundu.

Dokumenter vaitu tehnik pengumpulan data dengan
sumber data vang tertulis seperti, laporan—
laporan buku—buku yvang relevan dengan permasalah-—
an penelitian, seperti monografi daerah, jumlah
penduduk 4 mata pencaharian  penduduk ., Jumlah
penganut agama, beadaan pendidikan penduduk ,
sarana perhubungan dan perdagangan yang dimilikzi

oleh penduduk desa Punduo.

Teknik Fengolahan Data

Setelah data terkumpul maka tahapan pertama

yang dilakukan adalah editing. maksudnya setelah

data vyang diperoleh dilapangan dikumpulkan dalam



tahapan editing selesai baru meningkat pada tahapan-—
tahapan coding dan menaklasifikasikan Jawaban
responden dan  informen dengan memberi kode-kode
tertentu sesual dengan klsifikasi permasalahan
selanjutnyva barulah dituangkan kedalam tabel dan
diikuti interpretasil tabel atau diuralkan secara
kualitatif.

Teknik Analisa Data

Dalam penyusunan hasil penelitian vyang digunakan

analisa bualitatif, dengan malakukan beberapa

analisa s=eparti

a. Analisis Domain vang penulis  lakukan dengan
menselusuri dan mengamati secara  langsung, bailk
malalui cbservasi dan wawancara untuk memperoleh
gambaran cecara umum untulk menela’ah apa vyang
menjadi penelitian tentang motivasi atauw latar
belakang vang mendorong mualat suku Davak Noaiu
maszulk agama islam.

b. Setelah gambaran =secara umum telah diperoleh
kemudian digunakan analisa lebih lanjut wvaitu
analisa taksonomi. dengan menelaah hasil  dari
analisa domain vang dijadikan sandaran, dan
masalah lebih difokuskan pada masalah—-masalah
taertentu ataw menstapkan permasalahan Yy ang
tertentu tentanbg pelaksanaan kehidupan beragama

islam mualaaft suku Daysk Nagaju terutama dalam

kehidpan ketluaraga, e ta Lpaya pembinaan
kehidupan beragama islam dan kendala vana
dihadapi dikalangan mualaf suku Daxak bNgaiu  yeang

beragama islam.
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Setelah permasalahan difokuskan kemudian diguna-
kan analisa komponen sial. yaitu manaklasifikbasi-
kan, menghimpun atau mengeorganisasikan masing-
masing elemen—elemen domain  yana berkesamaan
sesuai fakta atauw infeormazi dari hasil observasi,
bugsioner dan wawancara vang kemudian dipaparkan
secara deskriptif.

d. Kemudian digunakan analisa tema, yaitu menemukan
tema—tema secara menyeluruh bada jumlah  domain
agar fokus atau pokok permasalahan yang diteliti
semakin Jjelas dan dapat dipahami dengan meng-
integrasikan lintas domain yang ada dan  mam-
berikan tema—tema vyang biasanya dimuat oada
s@iumlah teori-tecri atau literatur dan sedang
difeliti, kFemudian melacak kesuasailan dasar tema.

Setmlah tahapan—tahapan analisa tersebut, maka
hal-hal vang teranalisa sebagai berikut :

Motifasi atau latar belakang vang mendoranag

=1
Fl

lam.

il

masyarakat Dayak Ngaiu masuk/memeluk agama 3
- Pelaksanaan kehidupan beragama Islam masvarakat
Dayak Ngaju terutama dalam keridupan keluaraga.

Upaya pembinaan dan pendidikan yang dihadapil

dalam pembinaan kehidupan beragama Islam S
kalangan masyarakat Davak Nogaju vang haragama
I=lam.

Walapun melalui tahapan—tahapan diaftaz, namun

sacara operasional, penganalisaan hasil coenelitian
ini masih bersifat umum dalam arti tidal Zoasenuhny a
mengikuti proses dan prosedur diatas secara mutlak

manurut kelompok masalah pgpelitian.



BABR 111 I
GAMEBARAN UMUM DESA FUNDU
A. SEJARAH SINGEAT
Desa Fundu adalah bagian dari he;amatan Cempaga
Kabupaten Dati 11 koltawaringin Timur, Fropinsi
Kalimantan Tengah. Nama FPundu diabadikan karena daerah
ini sebelumnya berdiri sebuah pondok, yang lama kelama-—
an terjadi perubahan kata, meniadi Pundu dan sekaligus

menjadi nama Desa ini.

Fada mulanya Desa Fundu merupakan areal pertanian
masyarakat dengan sitim perladangan berpindah/perambah
hutan. Lama kelamaan tempat ini berkembang menijiadi
daerah pemukiman pendudub . Fada tahun 1224 Pundu resmi
menjadi daerah pemukiman penduduk dengan dipimpin oleh

seorang kepala Desa.

Kepala Desa pertama bernama Sendung, beliau
menjabat kepala Desa terlama. dari tahun 1924 sampai
dengan 1966. Karena jasanya Menteri Dalam Negeri waktu
itu Amir Mahmud " pada tanggal, 5 Januari 1975 memberi-—
kan penghargaan kepada bapak Sendung, sebagai Kepala
Desa terlama di kKalimantan Tengah dalam memengku

jabatan Kepala Desa tersebut.

Pada tahun 1966 sampai tahun 1977 Fundu dipimpin

oleh bapak Ateu Teki dan selanjutnya tahun 1977 sampai

~
23



dengan 1980 dipimpin oleh Sulaiman  Jungkir, kemudian
tabun 1980 sampai sekarang dipimpin oleh bapak

FRobinsont ST,
MONOGRAFI DESA

Desa Fundu  terietak dalam wilayah kecamatan
Cempaga Kabupaten Dati 11 Kotawaringin Timur. Batas

Desa FPundu adalah sebagai berikut -

- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mirah Kalaman
Kecamatan katingan Tengah.

— Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pantai Harapan
dan Desa Kruing Kecamatan Cempaga.

— Sebelah Earat berbatasan dengan Kecamatan Parenggean.

- Bebelab Timur berbatasan dengan kKecamatan Katingan

Hilir,

Jarak orbitasi vaitu jarak dari Pusat Femerintahan
Desa dengan pusat Femerintahan Kecamatan Cempaga kuranag
lebih 53 kilometer. Jaratb denaan  pusat Femerintahan
Kabupaten Dat: Il Kotawaringin Timur Sampit  kurang
lebih 79 kilometer, dan iarak dengan Ibukota Fropinsi
Kalimantan Tengah, Falangka Rayva Lurang lebih 124

kilometer.

Luas Desa Fundu J43.280 Ha, terdiri dari areal
pemukiman, persawahan, perkebunan, hutan, sungai dan
lain-lain. Untuk jelasnya dapat di‘lihat dalam tabel

berikut ini :
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TABEL 1
TATA BUNA WILAYAH DESA FLUNDU

L] L] I T 1
INo| Feadaan Penggunaan | Luas Dalam| 2 |
| i Tanah ’ I HA I % !
=== ] =t ~
11 | Perumahan dan pekerangan | 150 I 0,04
12 | sawah | 120 | 0,03 )
I3 | perkebunan rakyat I 480 | 0,14 |
14 | pertanian tanah kering | 260 I 0,07 |
I3 1 hutan Negara I 303450 I B8,50 |
16 | rawa | 1.000 I 0,30 |
17 | tanah alang-alang | ) I 0,01 |
I8 | empang/kolam ikan l 10 I 0,02 |
19 | sungai dan lain—-lain | 37.538 I 10,93 |
[ | I ]
== ! [ —y
b1 Jumlan I 343.250 I 100 % )
1 L 1 I

Sumber data -: Monografi Desa tahun 199371994,

Dari tabel di atas jelas bahwa sebagian besar
wilayah Desa PFundu butan Negara =eluas J03.650 ha
(88,50 %), hal ini dapat dimengerti karena daerah
renelitian diprioritaskan untuk hutan tanaman industri
( HTI ). Sedang prosentase beributnya adalah sungai dan
lain—-lain seluas 3I7.538 ha C 10,93), hal ini termasuk
penggunaan  tanah untuk kuburarn., lapangan olah raga.

Jalan, dan lain-lain,
DEMOGRAF 1

1. Jumlah penduduk
FPenduduk Desa Pundu berijumlah X,170 Jiwa ter-—
diri dari 1.652 laki-1aki dan 1.518 perempuan atay
sekitar 7472 kepala keluarga. Intuk lebih jelasnva
komposisi pendudub daerah penelitian dapat di 1ihat

pada tabel berikut imi s



TAEBREL 2
KOMFOSIST FENDUDUE MEMURUT GDLONGAN UMUK DAN JENIS
KELAMIN DESA FUMDU 1993/1974a

T T SRR T e S
INolKelompok Usia Jlaki-laki] Ferempuan | Jumlah |
I | S S e === ey
I 1| O - 4 [ 190 | 170 I 360 |
a2t 5= = I 245 } 273 I 820 I
31 10 — 14 2158 | 140 | 382 I
| 41 18 - 19 | 25 | 86 | 181 |
| &1 20 - 24 i G4 | 84 | 185 |
| 6] 28 = 29 ! 20 | 84 | 164 |
Il 71 30 — 34 i a8 | a4 I 176 |
| 81 35 -39 I G0 ! 2y I 169 !
| 2?1 40 < 44 I 181 | i | 359 |
[10] 45 - 49 I 128 | 129 I 257 |
112y} S50 — 854 N =7 | 12 | 248 |
112] S5 keatas non) 109 | 0 ) 199 |
| | produktif | | | ]
i I | I =
| [ Jumlah | 1.444 | 1.52&6 8170 |
TR 1 A i f

Sumber data : Buku induk Desa Fundu tahun 179Z3/1994

Dari tabel terssbut dapat diketahui bahwa

jumlah penduduk dengan usia produktif yaitu antara

15 — 54 merupakan sebagian besar yaitu 1.739  jiwa
(34.86 ) dari iumlah penduduk ELeseluruhan.
Sedangkan usia non produktif yvaitu O — 14 dan 5%

keatas berjumlah 1.431 jiwa (45,13 g AF, 1
Mata Fencaharian

Sebagaimana lazimnva  penduduk  Indonesia yang
bertempat tinggal di pedesaan sebagian besar bekerja
pada sektor pertanian. Demikian pula pada Desa Fundu

sebagian besar pendudubnya  bekerija pada sektorn



pertanian. Distribusi mata pencaharian pendudul

daerah penelitian dapay dilihat pada tabel berikut

ini
TAREL 3
MATA FEMCAHARTAN PENDUDUK DESA FUNDU

¥ I BERR LS i \| T r 1
| Mo | Mata Fencaharian | Jumlah | Frosentace |
}.__.! e e ===e — e ““‘“—J AP __.__..___._____I
| 1] Fertanian sawah | L) | 5,14 |
| | —« pemilik | &HO | 214 |
] I —s penggarap | 38 | Syl ]
| I =, buruh tani [ 23 I 223 |
I 21 Ferladanaan | ! I
| I —. pemilik } 192 | 0 I |
| | —, penagarap I 41 i 3,70 |
| I =, buruh tani | 27 ] 2:85 |
I 31 Ferkebunan rakyat ! 180 | 43,28 |
I 4] F NS i 80 | 7,2 |
| 3| ABRI | 1 | 0,36 |
[ &1 Fensiunan ! 3 I 027 |
| 71 Fedagang | a5 | 4,77 |
| B] Peternakan | 10 1 2 |
I 91 Sektor Industr; | 28 | 2,26 ]
110] Sektor Jasa | 74 ] b7 |
Jri=y} e e | |
| | Jumlah I 1.10% I 100,00 |
s o LT e AL 1 e ——— sl S |

Sumber data : Buku indulk desa Fundu tabun 199371994

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
sebagian besar penduduk Desa Fundu addalah  bekerja
pada sektor perkebunan rakyatlt sehesar 480 arang
(43,28 b’ Hal ini  dapat dimengerti karena
wilayahnya sebagian hezar merupakan  hutan negara.
Derngan demikian, banyak penduduk vang memanfaathkan
kesempatarn unguk menaelola atau ikut bekerja pada

sektor tersebut.



Agama

Beberapa macam agama vang tumbuh dan  berkembana

di Desa Fundu adalah agama Islam. Hindu Kaharinaan.

'

Frotestan dan kKatolik. Mengenai iumlah pemeluk agama

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

IAREL 4

FENDUDUK DESA FUNDU MENURUT AGAMA

Ll ¥ I : T i
| No | Agama I Jumlah | Frosentase |
I | = el | g
| 1 | Islam | a4 | 30,22 |
I 2 ) Hindu Kaharingan | 1.720 | 54,25 |
| 3 | Frotestan | 441 | 13,71 |
I 4 | Katolik f s 3 ] 1.60 |
b ! I- | 4
| [ Jumlah I 3.170 | 100,00 |
L L TR L 1 Sm— |

Dari tabel diatas dapat diketabui bahwa sebagian

besar penduduk Desa Fundu  menganut  agama Hinduo

Kaharingan yaitu sebesar 1.770 orang (54,25 %),

prosentase berikutnya memeluk agama Islam (30,22 %)

Frotestan LI5:2L 7)) clan katplik (1,60 %). Akan

tetapi bila dibandinakan tahun sebelumnnya bahwa

pemeluk Agama I1slam mengalami peningkatan.

Sedangkan Agama [=lam mulail herkembang menuruat

data observasi pada awal tahbun 1975 atau mulia

dirintisnya jalan lintas propinsi ke Kabupaten, dan

Agama I'slam masuk Deca Pundu dibawa boleh Fedagang

dari suku Raniar dan suku Jawa.



4.

Sarana peribadatan di bDesa Fundu kondisinya
saat i sudah  cubkup memadal spperti 3 Masijiid,
Gereja dan Vihara. untuk lebioh jelasnya. sarana

peribadatan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

tAREL i
FRASARAN KEAGAMAAN DESA FUNDU
e B e 1 ! 1
| No | Prasarana keanamazno | Jumlah | Eeterangan |
- )| i
] 1 | Maesiid | 3 ] Desa Fundu |
I 2 | Gereja | 1 | tidak ada |
! 3 | Vihara ] 1 I Mushalla |
L L i P I |

Sumber daéa : Hasil obsprvasi tanggal 26 Juni 1994,
Pendidikan

Dibidang pendidikan sekonlah di Desa Fundu terdapat
2 (dua) sekolah Dasar dan 1 (satu) SMF yaitu : S5DN 1
dengan jumlah murid 268 orang dan & orang guru. SDN  I1
Fundu 172 orang dengan 5 orang auru dan SMPFN 11 Cempaga
di Pundu 101 arang dengan 12 ovang guru. untok ielasnya
dapat dilihat dalam tabel berikut ini

TABEL &
JUMLAH SISWA SDN T FUNDU MEMURUT JENIS KELAMIN
DAN FEMELLIE AGAMA TAHUN 1994

No| Kelas Futra (Futri |Jumlah|Islam|kristen|Hindu
1 I 21 B3 b4 29 =] 17
2 11 36 P | a7 41 g 18
5 111 20 2F 47 34 74 9
i 1v 7 20 a7 28 o | 14
a9 Vv 18 1O 28 23 1 a
) VI i & 25 15 4 &
Jumlah 131 L 37 268 170 30 &8

Sumber data : Buku Induk Siswa SDN I FPundu Tahun 1994



TAREL 7
JUMLAH SI1SWA SDN 11 FUNDU MENURUT JENIS KELAMIN
DAN FEMELUE AGAMA TAHUN 1994
T y T T T T T T —
Nolkelas |FutralFutril|Jdumlahl|lIslam|kristen|Hindu]
1 | ! I I I | ===

I
I

b

| 1 | 1 | 181 221 40 | 38 | = |
P 2 1 1 | 25 1 29 | a4y | 39 | =] | 1 |
f & 1 1113 | i1 2 01 2o | 1% ') Z I 2
| 4 | v 12 1 15 28 | b A 3 | 2 1
I & | v o 1.5 1 17 1 | 221 G P2 |
E & 1 M2 ] 4 | b 10 | 8 | 2 | == ]
e =] i i e i | | l
| [dJumlah| 81 | 91 | 172 | 142 | 21 | 2 |
: 5 '} 1 ] (] I = 1 'l (] ]

Sumber data : Duku Induk Siswa SDN 1T Fundu Tahun 1994

rapeEl. o
JUMLAH SISWA SHMFN 11 CEMFAGA MENURUT JENIS KELAMIN
DAN FEMELLUK AGAMA TAHUN 1994

| IR SRS [ ] TR S S I SRR | ¥ T T 1
Nol Kelas [JFutralfPutrildumlahllslam|kristen|Hindu]
| ] j=m [———f——r] [

I
1| 1 | 12 | 38 | g | 33 | g I FA
2 ] i1 |12 ] 16 | 28 1 20 | 3 | g 1
3 111 | 10} 132 | 23 | 15 | Z | b o

F—1 | l J== | | | 1
| |[dumlah | 34 | &7 | 101 | 70 | 15 | 18 |
L ] — SIS [T | e ] r— 1 L = |

Sumber data : Buku Induk Siswa SMEN 11 Cempaga Tahun 1994
Dari tabel di atas diketabul bhahwa prosentase
tertinggi vang mengikulbti  pendidikan sekolah adalah
pemeluk agama Islam, walaupun dari prosentase pendudoak
vang terbanyak justru Hindua Kaharingan. Hal ini
dikarenakan para siswa bukan dari Desa Fundu saja
tetapi banyak para pendatang dan berdagang yang menetap
sementara di  Desa Fundu  beragama  Islam. Menyangkut

tingkat pendidikan masyarakat sebagai berikut :



TABEL

3

JUMLAH FENDUDUE DESA FUNDU MENURUT
TINGEAT FENDIDIKAN TAHUN 19294

|

’ . . S— 4 .
| No t Tingkat Pendidikan | Jumlah | Frosentase |
e = S | == -1
| 1 | Belum sekolah | o5& | 1754 |
I 2 | Tidak tamat SD | 2.044 | &4 ,55 |
| 3 | 8b | 342 | 10,78 |
| 4 | Tamat SLTF | a1 | 1,60 |
| 3 | Tamat SLTA i 47 | 1,49 |
I &6 ) Akademi | 7 1 0,22 I
| 7 | Perguruan Tinggi f 7 Q.22 |
I B | Buta Aksara 10 - 55 | | I
| I tahun ] 114 | 3,60 l
b | = | |
| I Jumlah | 3-.£70 | L0000 {
: 0 '



BAB IV
MOTIVASI MASUK ISLAM DAN PELAKSANAAN
KEHIDUFAN BERAGAMA ISLAM

A. MOTIVASI MASUK ISLAM

Sebelum menguraikan tentang latar belakang dan
motivasi mualaf sukuw Davak Ngaiu masuk islam. terlebih
dabula diuraikan tentang cara mereka mendapatkan
intTormasi tentang islam. Agama Islam masuk Desa Fundo
di bawa oleh para pedagang dan pendatang dari suku
Hanjar dan suku Jawa. FMula-mula para pasdagang itu datang
ke Desa Fundu dengan tuwijuan untub berdagang saja.  Akan
tetapi lama—kelamaan merebka menetap di Fundu, sehingga
terjadi kontak sosial yang memunakinkan masyvarakat Davalk
PMgaiu tertarik bkepada tatacera orang Islam dalam
kehidupan sehari-hari, baik tata cara tertulis mavpun
vang tidak tertulis seperty halnya ketika para pedanano
dan pendatang menageriakan salat tardu dan dibarengi
sikap sopan santun antara vang muda dengan  orang  yang
lebih tua, yang terpancar dalam sikap maupun tindak
tandulk dalam pergavlan mereka seharai— hari, sslain  ibo
fBgama Islam semakin berkembang laogy sekitar tahun 1987
dengan dibukanva tambang emas di Hampalit dan dalan
lintas dari IThu kEota Fropinsi ke Kota Kabupaten Dati B

Eotawaringin Timur. Hal ini membuat orang-orang  luar



—

berdatangan dan menetap di Desa Fundu, vang rata—-rata
para pendatang tersebut beragama Islam, zshingga merska
mambutuhkan dan mendirikan zarana ibadah baik  berupa
Langgar, Masiid dan sarana lainnya.

Dengan adanya sarana-sarana ibadah tersebut membuat
masvarakat Dayak Ngaju Desa Fundu tertarik mem=luk Agama
Islam. Diantara faktor pendoronanya adalah : a. kemauan
sendiri, b. mengikuti EKepala adat Gk terjadinya
asimilasi perkawinan antara penduduk asli dan pendatang.

Untuk jelasnva dapat dilihat pada tabel berikut ini :
TABEL 10

DISTRIBUSI FREKUENSI ALASAN MEMELUK AGAMA ISLAM
BAGI MUALAF MASYARAKAT DAYAK NGAJU DESA PUNDU 1994

Mo Fernyataan F ¥

| a | kemauan sendiri | 17 | 5647 !
| | mengikuti kepala Adat ! i | 14,7 |
| o ! asimilasi perlkawlnan | a8 ! 26,6 3
| ] | { |
i 1 | i 1
! ! Jumlah ! 0 ! 100,00 |

1]
L | I ! |

Dari tabel diatas memberi gambaran bahws §&.7 X
mualaf Desa Funduy memeluk Agama  Islam  atas  kemauan
sendiri bukan atas paksaan  ataw  bujukan matsrial .,

melainkan atas kesadaran sendiri, vang mereka istilahkan
dengan " Awi kahandak ikei kabuat Ih ". Yang artinya
Larena kemauan sendiri. Disamping 1itu ada 16,7 74
responden memeluk Agama Islam mengikuti Kepala Adat,
Larena kedudukan kepala adat bagi masyarakat Dayak ngaju

merupakan kedudukan yang sangat tinggi dan dianggap



sebagai orang yanag pandai, dipsrcava dan dipanuti baik
dalam perbuatan maupun perkataannya. Bagi mereka Kepala
adat cukup berwibawa dan berpengaruh, sehingga ketika
kepala Adat masuk Islam. maka banvak masyarakat Dayak
Nogaju vang mengikuti jejak beliauw. HMereka menyebutnya
dengan " Awi kapala Adat te ikei anggap ulud iz
bapangaruh huang kare pander sarita sasualh dengan taluh

gawl "

Femudian sekitar 2&.46 Y4 responden manyatakan
memilih Islam karena perkasinan. Hal ini dapat di
menagerti karena ssbelum terjadi akad pernikahan antara
pemeluk Islam dengan non Islam, menurut ketentuan Islam
harus lebih dahulu seakidah vaitu sama-sama Islam.

Dizizi lain, sebelum terjadi perkawinan antara
arang Islam dengan non Islam, diantara mereka vang non
I=lam tertarik memilih Islam lebih dahulu, karena mereka
tahu bahwa para pesndatang / pedagang disini tidalk akan
mengawini mereka bila tidak mau masuk Islam.

Mazih ada alasan lain misalnya para mualaf banyak
melihat narma-norma atau tatacara dalam kehidupan umat
Islam mendasari dalam setiap perbuatan dan perkataan,
menvebabkan mereska tidak ragu lagi untuk masuk  Islam,
bahkan mengatakan : Ikei handak delum. matel hung agansa
Salam. Artinva : Kami ingin hidup dan mati dalam keadaan
beragama Islam.

Memperoleh infonpmasi tentanc islam

Mualaf Desa Fundu memperolen infarmasi tentang

I=zlam pertama kali dari para tetangga atau teman,

membaca bukue dan mendengar ceramah  Agama  Islam dari



unsur/petugas Departemen Agama  kKabupaten Eotawaringin
Timur dan EkKantor Wilayah Departe%en Agama Fropinsi
kalimantan Tengah, pada hari-hari besar Islam seperti,
memperingati Isra’ Mi‘rai., Maulid Mabi EAW dan pada
bulan Ramadan ataw adanya safari Ramadan. Hal ini
sebagaimana pernyataan yvang direskapitulasi dalam tabel

berikut imi :
TABEL 11

DISTRIBUSI FREKUENSI MUALAF DESA PUNDU
MEMFEROLEH INFORMASI TENTANG ISLAM

ko Farnvyataan F P ‘

| |

| a | tetangaa/teman | 20 ! &b .7 |

! | membaca buku E & | 19,0 |

| = ! mendengar ceramah ! & E T %

i | t ] |

I i i i i

| | Jumlah | 20 | 100,00 |
! I i

L I L ! J

Eerdasarkan tabel diatas diketahui babwa &&6,7 4

s acnden memperoleh informasi tentang Islam dari
+onggaZteman.  Hal ini dapat di mngerti karena mereka
e rganl dengan tetangga dan berteman dengan para
pendatang dan pedagang vang manaEtap di Desa Fuondo
kebanyakan beragama Islam, Informasi vang bersifat wumum

mudah diterima oleh mualaf dari tetanaga., selaln it

]

adanva pengajian-pengajian dikalangan bapak—banpak dan
ibu—ibu para pendatang/pedagang  dapat menarik hati
mereka dan tergugah masuk Islam.

Sebagian kecil memperoleh informasi dar: mebaca

buku-buku yana bernafaskan Islagm, seperti Huku  tuntunan



S

Salat dan  buku-buku vang mengatur  huokom—hukom  yang
berlaku berdasarkan Kitab Suci Al-0Our’ an dan Al-Hadist,
terutama dari buku vang dibawa oleh para pedagang,
sadangkan  yang memberi ceramah di  Desa Fundu  tidak
terencana dan bersifat musiman vang pelaksanaannva oleh
petugas Agama Islam dari Departemen Agama Kotawaringin
Timur dan  kKantor Wilayah Departemen Agama Fropinsi
Kalimantan Tengah, terutama pada - peravaan Hari-hari
Bezar Islam, seperti pada bulan Ramadlan, Isra’ Mi“raj
dan Maulid pMabi Muhammad SAW dan s2bagainnya.

Sedangkan prosentase jumlah masvarakat Dayak Ngaju
vang masuk Islam ssmenjak tahun 1979 sampai tahun 1993
cebanvak 120 Kepala Keluarga dan vang diteliti 20 kepala
keluarga dengan prosentase pertahunnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
TABEL 12

FROSENTASE JUMLAH FERKELOMPOK PARA MUALAF
DESA FUNDU TAHUNNYA

Mo Tahun masuk E F 4

|

I | I
; 1 | 1972 ] 4 i 1553 J
! 2 | 1981 f B f 16,00 '
I e | 1983 i = | 1_(:3_‘(:'}(:] 1
| 4 | 1986 | ! | 10, G I
i i
1 hi | 1989 1 7 ! PR T8 1
| & | 1990 | < l 15,35 |
1 I 1
! 7 | 1971 i 4 ! LB e |
! 3 ’ 1995 i 2 ’ h,64 !
| | £ i | |
i i i i l
q | Jumlah | =0 ! 1D, GG i
i | 1 O |

Sumber data : hasil obsgerwvasi” tanggal, 20 Junil 1994



B. PELAKSANAAN KEHIDUPAN BERAGAMA ISLAM.

x.

Frioritas materi ke Islam vang dipelajari

Materi ajaranm Islam vang pertama—tama cdi—
pelajari oleh para mualaf Desa Fundu setelah masuk
Islam antara lain ; belajar ketauhidan dan salat,
=ebagaimana parnyataan mereka- vailitw 23 kepala
kbeluarga (BZ,34) mempslajari ketauhldan dan 5 kepala
keluarga (14&.7%4) mempelajlari Salat, pertama—tama
vang mereka pelajari setelah masuk Islam  adalah
belajar ketauhidan, karena selama ini mer=ka kurang
menvakini adanva Allah SWT.

Untuk itu merska belajar tentang ketauhidan
dari tokoh @fogama Desa Fundu, bahwa dalam kehidupan
ini ads yana mengetur dan ada pertangoung jawaban di
hari akhir nanti, vang menyvanakut tata kevakinan
atas adanya sesuatu vang mutlak di luar manusia,
yang mengatur hubungan manusia dengan Tubhannya dan
hubungan manusia sesama manusia, dan  dengan  alam
lainnyva sesual dan sejalan dengan tata cara kg
imanan. Seijalan dengan proses keimanan  yang di
vakini oleh para muealaf di Desa Fundu, mareka  tidak
di arahkan noleh siapaoun, melainkan atas kemavan/
keszadarannya sendiri dan i1imi semua tidak terlepas

dari inavah vandg dibesrikan “:lah SWT kepada mereka.
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Salat Fardu

Salat yvang msrupakan salah satu kewaiiban bagi
umat Islam termasuk, bagi para mualaf Desa Fundu
juga berkewaiiban menialankannya, namun  ternvata
hanva sebagian kecil vang dapat melaksanakannysa.
LUntuk mengetahui frekuensi pelaksanzan salat Fardo
bagi para mualaf dikalangan masyarakat Dess Fundu

dapat di lihat dalam tabel berikut ini :

TABEL 13

FREKUENSI MENGERJAKAN SALAT FARDU BAGI HUALAF
MASYARAKAT DAYAK NGAJU DESA FUNDU TAHUN 1994

Jumlah 100,00

Mo Fernvataan F r A
I
i ] 5 {(lima) Waktu | & | 20, O I
2 | 4 (empat) Waktu 1 3 | 10, GO }
3 ] I (tiga) Waktu l 4 I 12,35
a ! 2 (dua) Waktu ] = ! (i 1
i I Tidak tentu/jarang | 138 ! 80,00
1 | | i
1 1 i i
| | | |
1 | | I

Tabel di atas menunjukan bahwa sebagian besar
( 50 % ) kalangan mualaft masyarakat Desa Fundu
sangat iarang mengerjiakan salat fardu. Fada umumnya
mearal a mengatalkan Dabhiwa merelb s bhelum dapat
mengerjakan salat  dengan baik, ini dikarenakan
mereka belum hafal bacaan—bacaan maudpun  gerakan
dalam salat.

S=lain ituw ada pula karena fTaktor «konomi  vang
tidak menentu serta tempat mereka mencari nafhkah

jauh dari rumah kediaman yang mengharuskan msreka
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tinggal dalam hutan, kondisi isi perlu mandapat
perhatian dari para pembina agama, dari berbagail
kalangan., ‘termasuk dari penyuluh Departemean Agama
Kecamatan Cempaga., sedangkan disisi lain para mualaf
cukup antusias mengikuti pengaiian—pengajian
ceramah—-ceramah agama vang dijadwalkan ol=h para
panyuluh agama. merekapun mengharapkan kegiatan-—
kegiatan semacam ini dilakukan s=Ecara ber-

kesinambungan dan terprogram.

Keengganan mualat dikalanaan masyarakat
Dayak HNgaju Desa Fundu untuk mengeriakan salat
sebagian, diakibatkan mereka belum tahu syarat dan
rukun  salat. sebagaimana pernvataan mareka berikut
S 5 S

TABEL 14

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMFUAN MENGERJAKAN
SALAT FARDU SESUAI DENGAN SYARAT RUKUNNYA TAHUN 1994

Mo Fernyataan F ;£
| | Mamput ! = E 10,6 E
! ! Sebagian kecil | £ | 2y !
| = ' Sebagian besar ! 17 | 9&, 7 E
| | | ! |
i i 1 | i
! | Jumlah 1 0 | 100,00 |
1 1 1 I |

Tabel di atas memperlihatkan bahwa $46,7 XA
mualaf dikalangan masyarakat Dayak Mgaju Desa
Fundu sebagian besar belum mengetahui syarat rukun
salat sehingaa mereka belum bisa melaksanakan salét

dengan sempurna atau sesual dendan syarat rukun



tinggal dalam hutan, kondisi isi perlu mandapat
perhatian dari para pembina agama, dari berbagai
kalangan, termasuk dari penyuluh Departemen Agama
Kecamatan Cempaga. sedangkan disisi lain para mualaf
cukup antusias mengikuti pengajian—-pengajian
ceramah—ceramah agama vang dijadwalkan oleh para
penyuluh agama, merskapun mencgharapkan keagiatan-
kegiatan semacam ity dilakukan secara ber-

kesinambungan dan terprogram.

Kesngganan mualaf dikalangan masyarakat
Dayak Ngaju Desa Fundu untukl mengeriakan salat
sebagian, diakibatkan mereka belum tahu syarat dan
rukun  salat. sebagaimana pernvataan mereka berikut
g S

TABEL 14

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN MENGERJAKAN
SALAT FARDU SESUAI DENGAN SYARAT RUKUNNYA TAHUN 1994

Mo Fernyataan F %
1 a , Mampu ! a2 ! 10,46 ]
| b | Sebagian kecil ] = ! Bha 7 |
| & i Sebagian besar ! 17 1 S85.7
| { | | [
i 1 i i i
| | Jumlah ! =0 | 100,00 ]
L L L [ Y

Tabhel di atas memperlihatkan bahwa 56,7 %
mualaf dikalangan masyararat Dayak Mgaiu Desa

Fundu sebagian’ besar belus mengetahui syarat rukun

]

:alat sehingga mereka belum biza melaksanakan salat

LI'

dengan sempurna atau sesuai  dengan  syarat rukun
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salat, dan hal ini me2nvebabkan mereka =nggan me-—
laksanakan salat. Sementara di sisi lain di  antara
mereka merasa dirinya masih bernajis baik dari segil
pakaian, tempat tinggal di pondok-pondok dimana
mereka mencari nafkah memsnuhi kebutuhan hidup,
sahingga mereka mEnganaogap tidal perlu/dapat
melaksanakan salat. FKondisi demikian merupakan
tantangan bagi para pembina agama Islam Desa Fundu
untuk dapat membantu memberikan penyuluhan  kepada
mareka, bahwa agama Islam tidak membebani umatnya,
tetapi disesuaikan dengan batas kemampuannya atau
individu itu sendiri. Dengan pemahaman ssperti  inl,
masyarakat Daval Moaiu Noaju Desa Fundo
diperkenalkan dan diberi pengajaran pendidikan
ibadah salat sesuai ketentuannya. Walaupun FKeadaan
sebagian mereka belum mengetahui syarat Fukun salat,
s=bhanarny a diantarsa mareka telah Lt salat

beriamaah di Masjid/Fiusalla.

Untuk mengetahui keaktifan mereka mengikuti
=alat berjamaah dapat dilihat pada tabel barikot

imi %
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TABEL 15

DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIFAN SALAT BERJAMAAH
BAGI MUALLAF DIKALANGAN MASYARAKAT DAYAK NGAJU
DESA FUNDU TAHUN 1994

I T T T i
' Mo | Fernyataan ’ F r % E
E | 1 I i
| | | | !

| | i
1 a | é kali atau lebih dalam seminggu| - | |
| b | -5 kalil dalam seminggu ! 2| 6.6 |
| c | 1-2 kali dalam seminggu | =] 1 26.7 |
| d I Jarang sekali/tidak pernah | 20 | bé,7 |
L o |
| | 1 | |
! [ Jumlah | a0 |100,0G|
I I 1 1 |

Dari data diatas menunjukkan bahwa muallaf
dikalangan masyarakat Davak Ngaiu desa Fundu &&,7 %
sangat jarang mengikuti salat berjamaah, dikarsnakan
para muallaf turun atauw pulang ke desa Fundu pada
hari Selasa sore untuk membawa hasil petanian mereka
seperti sayur sayuran, pisang dan lainnya .untuk
dijual dipasar Rabu yang diadakan seminggu salkall,
setelah pasar usai mereka kembali lagil kepondok—
podok mereka untuk bercocok tanam demi memenehi
kebutuhan hidup. keluarganya, Jadi para o and
tua/kepala keluaraa Jarana tinggal di rumah .
sehingga tidak dapat mengerjakan salat berjamaah,
sementara di tempat tinggal mereka di samping tidsk
ada tempat/kelompok  untuk h=rjamaah di pondok

sendiripun dengan istri/suami merska tidak

malakukannya.



Sedangkan untuk pelaksanaan ibadah salat Jumat
bagi kaum laki-laki juga sebagian besar belum aktif,

sehagaimana tabel berikut ini

TABEL 16

DISTRIBUSI FREKUENSI MELAKSANAKAN SALAT JUMAT
BAGI MUALLAF DIEKALANGAN MASYARAKAT DAYAK NGAJU
DESA PUNDU TAHUN 1994

1 i i 1 i
| No | Fernyataan | l pé |
| i | | ]
1 i i i 1
| & | =sering | a l 16,7 |
5 b ! jarang ! 5 ! L&, T 1
| € | tidak pernah [ 20 | =1 g
| I ! ! i
i i 1 i i
| | dJumlah | 0 | 100,00 |
L ! i I I
Menurut tabel di atas dari 30 responden

wr

ternyata sebagian besar vaitu &b&,6 % para mualaf¥
tidak pernah mengikutl pelaksanaan salat Jumat. Di
antara kendalanva para mualafd tidak tinaggal di Cezsa
Fundu ataw hanva satu kali pulang waktu hari pasar
untuk menjual hasil pertaniannya, Jjadi hal ini
menurut mereka bukan diszengaja melainkan faktor

ekonomilah penyebabnya.

kondisi demikian cukup memprihatinkan karena
pada kegiatan salat Jumat ada khotbah yvang merwupakan
pembinaan rohani. Hal ini  juga perlu mendapat
perhatian dari para pembina/penyuluh  Agama Islam
agar dapat memotivasi kaum laki=laki/mualaf untgk

mengikuti/melaksanakan salak Jumat.
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2. Fuasa Ramadlan

Fuasa merupakan salah satu rukun  Islam  yang
harus dilak-sanakan bagi setiap umat Islam vyang
mampu dan memenuhi syarat. Fuasa biasanya dirasakan
sangat berat bagi masvarakat yang pengetahuan dan
penghayatan agamanya masih kurang/dangkal. Demikian
pula halnya dengan para mualaf dikalangan masyarakat
Dayak Ngaju Desa Fundu dalam -menjalankan puasa.
Berdasarkan pengalaman p2laksanaan ibadah puasa
tahun 1415 H vang lalu ternyata hanya sebagian kecil
yvang dapat melaksanakannya seperii tergambar dalam

tabel berikut ini 3
TABEL 17

DISTRIBUSI FREKUENSI PELAKSANAAN IBADAH FUASA
BAGI MUALAF DIKALANGAN MASYARAKAT DAYAK NGAJU
DESA PUNDU TAHUN 1994/1415 H

{ i i i i

| No | Fernyataan ! B | “ |

'r l | | o

| a | 20 hari penuh ] 8 ] Shd ]

| B kadang-kadang puasa | 2 | 40 |

' c I tidal puasa | 13 I = !

i | | | |

| | Jumlah | R{o] | LOG, 00 |

L | I I |
Tabel diatasz menunjukan bahwa 26,7 % reponden

melaksanakan puasa denogan o2nub dan vanag kurang

aktif 40 % dafi vang tidal puasa sama sekali pada
tahun 1415 H vana ada 33,3 %. Fara mualaf ini  baru
taraf melatih diri untuk dapat b=rpuasa sebagaimana

mualaf laimnva, Jjadi mereka Ekadang-kadang puasa
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setengah hari dan hal sepsrti ini dilakukan oleh

para mualaft baru (baru masuk Isliam)l. Fada umumnya

7]
in

mereka menyebutkan tidak mengerjiakan puasa, karena
harus bekerja di hutan, sementara sekitar 26,7 %4
vang telah mengerjakan puasa secara tunai saperti
pada tabel di atas, pada unumnya mereka para

pedagang pasar ( tidak bekerja di hutan ).

Fandangan mereka terhadap ibadah puasa sangat
baik karena mereka sudah tahu bahwa puasa itu waiib
dilaksanakan Ibaqi setiap umat Islam vang mampu  dan
memenuhi syarat. Untuk memberikan pengertian bagl
vang belum pernah puasa diperlukan pendekatan vyang
bijaksana, oleh karena itu bagi pembina / penyulun

agama Islam perlu mengadakan pendekatam Home Yisit.
Membaca Al-0Our’ an

Salah satu pelaksanaan ibadah dalam Islam
adalah membaca Kitab Suci Al-Our‘an . Untuk dapat
ﬂembaca Al-0Our an perluy pengatahuan dan tata
caranya. Untuk melihat keaktifan mualar dikalangan
masyarakat Davak Ngaju Desa Fundu dalam mempalajari

Al-Our’an dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 18

DISTRIBUSI FREKUENSI BELAJAR MEMBACA AL-GOUR’AN
BAGI MUALAF DIKALANGAN MASYARAKAT DAYAK NGAJU
DESA FUNDU TAHUN 1994

(] Fernyataan I
= Sudah 7 %
[ Balum =3 = ,

|

Jumlah - 0 1O, a0 l
N 1

|




Dari tabel diatas Jjelaslah bahwa kebanyakan
responden yaitu 74.7 4 belum mempelajari Al-Qur’an.
sehingga belum  bisa membaca Al-Our’an dan  hanya
sekitarZ3, 3 % vang telah b2lajar dan  itupun  hanya
mampu  membaca dengan ssderhana saja. Mereka  baru
belajar membaca huruf hijaiyah yango menjadi dasar
untuk dapat membaca Al-0Our’an cukup baik, akan
tetapi karena tidak terbiasa dan pengaruh  dengan
logat bahasa mereka yang selama ini tidak memiliki
Kitab vang tertulis seperti Al-Dur’an, jadi mereka

masih memerlukan bimbingan, minat dan waktu.

Bagi mer=ka vang belum belajar membaca Al-
Aur '’ an disepabkan permasalahan yang kompleks yaitu
Mimimry a tenaga penoaiar, Furangnya [« THEARE o THE S K]
penuniang serta rata-rata para mualaf®  tidak lulus
zekolah Dasar, sehinaga menghemat kelancaran membaca
huruf hijaivah serta  rendannva kesadaran mereka

dalam bslaijiar membaca Al~0Our' an.

Keadaan vang demikian perlu mendapat perhatian
dari pihak terkait asgar dapat membina kader—-kader
pengajar Al-0Our’an khususnya untuk Desa Fundu  dan
mendroping buku—bukuy agama baik buku Igra. Al-QOur’an
vang ada Arab Indonesianva serta buku-bukua “lainnya

sebagai penunjiang kegiatan ini.
Toleransi terhadap pemelul Agama lain

1 lokasi penelitian terdapat 2 (smpat) pemeluk

-

FAgama vaitu Islam, Hinduw Faharingan, Eristen

Frotecstan dan Katolilk., FMasih banval keluarga para
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mualaf vang non Islam bahkan tinogal serumah dalam
keluarga dalam beberapa agama. MNamun demikian
kerukunan beragam tetap terialin dengan baik. Untuk
jelasnva s=sebagaimana pernvataan merska dalam tabel

berikut ini
TABEL Iq

DISTRIBUSI FREKUENSI TOLERANSI FPEMELUK BERAGAMA
ISLAM DENGAN NON MUSLIM, BAGI MUALAF DIKALANGAN
MASYARAKAT DAYAK NBAJU DESA FPUNDU TAHUN 1924.

i I i i H
! Mo ! Fernyataan I F | % !
I | | | |
| | Acuh tak acuh | 4 | 1%,4 [
| [ bersikap biasa ! | 24,6 |
| & | manahormat l i8 ! & I
o | | |
— | | i
1 | Jumlah | 30 | 100,00 !
I I | I |

Berdasarkan tabel diatas manunjukan bahwa

sebagian  besar mualaf masyarakat Dayak Ngaju Desa
Fundu yvaitu &0 % menghormati dan  bhubungan sosial
dalam Frumah  tangoa/hubungan diantara Eeluarga
masvarakat Fundu berlangsung dengan baik kendatipun

bebarapa anggota keluarga belum memaluk Agama Islam.

kesadaran mereka {masvarakat

i

Hal ini tercermin pad
non Islam) terhadap kegiatan sosial beragama,
seperti perhatian mareka bahkan ketertarikkan pada
ajaran Islam vang dilakukan oleh anggota keluarga

vang telah masuk Islam seperti masalah kebesrsihan

{badan, pakaian dan lingkungan). makanan, minuman
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dan tata kesopanan yvang kesemuanva dilakukan secara

Telami.

Bahkan tidak sedikit diantara mereka yang me-
ningoalkan kebiasaan lama mereka dan mulai
mengikutili kebiasaan Islami vyang dilakubkan oleh
anggota  keluarganya vang telah masuwk  Agama  Islam.
Bagi masyarakat Dayak ngaiuw yang acuh tak acuh
terhadap pemeluk  agama lain, perlu  dibimbing dan
diarahkan serta dibina agar bersikap saling hormat
menghormati terhadap pemaluk agama  lain Ses5Ual1
dengan tri kerukunan beragama. Hal ini harus diper-
hatikan oleh Departemen fAgama kKecamatan Cempaga dan
instansi  terkait untuk  menugaskan  para pembina
/penyuluh Agama dalam melaksankan tugasnya, sebagai
pembina agama. Namun demikian, di akuai pula bukan
karena tinggsl dengan angoota keluaraga vang balum
masuk Islam dengan sedikit/tidak ada kewaiiban
terhadap keaktifan melaksanakan kewajiban ajaran

agama sehari—-hari.



BAR V
FEMBINAAN KEHIDUFPAN BERAGAMA ISLAM TERHADAF SUKU DAYAK
NGAJU DESA FUNDU DAN HAMBATAN-HAMBATANNYA

A. UPAYA PEMEBINAAN KEHIDUFPAN BERAGAMA ISLAM

Umat Islam Desa Fundu merupalkan umat terbssar
kedua setelah uwumat Hindu EKaharingan. Dalam upaya

pembinaan kehidupan beragama Islam dikal

)

ngan masya-—
rakat Desa Fundu khususnya terhadap mualat suku Davak
Ngaju  vang telah beragama Islam tersedia lembacs atau
wadah amaliyah ajaran Islam vang dapat menimbulkan
karia Sama o i antara meraha, terutama dalam
melaksanakan ketentuan—ketentuan ajaran Islam, sebagai

heribut
1. Melalui salat Jumat

Fada hari Jumat sebagian umat muslimin Desa

fundu termasulk sebagian mualaf suku Davalk Ngaiuw ber—

tema dan barkumptl of 1 Maziid uwuntuk menunaikan
bewaiiban salat Jumat. FKegistan ibhadah Jumat

marupakan bagian dari pembinaan keagamaan di  antara

mEr@ka, Malalui mimbar Jumat, khotib menvempaikan
materi Agama Islam atavpun meEnyampalkan pesan-
pEsan  Agama dan pembhanaunan kepada Jamaal,
dengan narapan pEsan dapat bermantazt dan

48
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digampaikan pula kepada keluarganva serta kepada
masyarakat Islam pada umumnya vana tidak mengibkuti
salat Jumat.

Fembinaan Agama Islam melalui khotbah Jumat  di
Desa  Fundu dilakukan oleh ©  (tiga) khotib tetap
vaitu = 1. Budi Maksum, 2. Majidi, 2. Jaini, mareka
secara bergiliran mendiadi khotib di  tiga Masiid
yaitu : Masiid Al-Falah, Masiid MNurul Huda dan
Masjid Nor Hidavah. Untuk lebih jelasnvya dapat

dilihat pada tabel bsrikut ini.

TABEL 20

JADWAL KHOTIEB MASJID AL-FALAH DESA FUNDU
TAHLUN  1994.

1 i T 1
! Mo ’ Nama Masiid | Mama khotib tiap Jumet|
L | | !
I | I i
| 1 | Masiid Al-Falah | Budi Maksum |
! 2 ! Masiid Murul Huda ! Majsdi l
| T | Masjid Nor Hidavah | Jaini ’ |
L | i |

Sumber data wawancara dengan pengurus  PMasiid Desa
Fundu, tanggal 15 Juli 1974,

Materi khotbah vang disampaikan sementara masih
di rasa kurang memadair dan  kurang disesuaikan

i

i

dengan tinokat pengetahuan masvarakat. Informa

dari salah satu tokoh fAgama menielaskan izi  khobah

n

hanya di ambil dari buku khotbabh dan  tiap khotib
cukup  mambaca buku dengan menyesuaikan bulan  vanag

tepat dengan thema khotbah..Hal ini dilakukan karens



belum bisa menyusun materi khotbah kuramgnya tenaaga

dan dana serta buku-buku acuan khothah.

Dari wawancara di atas dapatlah dimaklumi bahwa
khotib dalam penvampaikan khotbahnya hanva dari buku
bhothah semata, karena latar belakang pendidikan
mareka btk an dari lembaos . Y Aang bersifat
keizlaman.Dengan kondisi demikian dapat dimengerti
bahwa kebutubhan para mualat untuk mendapatkan
ilmu  Agama  Islam  vang mereka  butuhkan sebagai
pedoman mereka dalam menghayati  dan  mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hariterasa masih
kurang, bahkan di antara mereka kurang tertarik ke
Masjid karena materinya " jite baka jite ih (  vang
it itu saja ).Mengenai keaktifan para mualaf  suku
Dayak Ngaiu mengikuti salat Jumat dapat dilihat pada

tabsl beribkut ini =

TABEL 21

DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIFAN PARA MUALAF
MENGIKUTI SALAT JUMAT

i i i s

Mo ! Farnvatan ! = ! % |

} i | i

) ] I

1 | Gt tifd | 5 | 1644646 !
i ' Kurang aktif | 10 f SR A4

3 ! Tidak ! 1.5 | A0 i

| i I i

| i i i =y |

! Jumlah ! 0 ! 1043 [

L I | |

Dari tabel di ataz bahwa para mualaf dikalangan

masyvarakat Dayak Ngaju, ssbagian beszar tidak aktif

mengikuti Salat Jumat, dikarenakan pada hari  Jumat



mereka masih tinggal di pondok-pondok di mana mereka
bekeria untuk memenuhi kabutuhan hidoup  keluarganya,

Juga lantaran materi khotbah kurang menarik Jite

bata jite ih ( yang itu itu saja .
FMailis Taklim

Fembinaan vang dilakukan oleh tokoh masvarakat
Desa Fundu terhadap masyvarakat tidabk hanva dituiukan
kepada mualat saja, melainkan dilakuban sscara  umum
kepada masyarakat Islam Desa Fundu, melalul

pengajian di Majilis taklim., berupa :

a. Fengaiian perukunan fardu kipavah vang bertujuan
meningkatkan persaudaraan dan  persatuan umat
Islam Desa Fundu khususnyva untuk kaum laki-laki.
Fengajian perukunan Tardu kipavah dibentuk pada
tahun 19922 hingoa sekarang, dan diketuai oleh
bapak Budi Maksum.

Fengajian ini beranggotakan 100 orang dan 50
orang diantaranya mualaft. Fengaiian  ni  dilak-
sanakan sekali dalam seminggue tepabtnva hari Kamis
malam, setelah salat Isva di Masiid Nar Midavah.
Fenceramah dalam pesngajiian  1ni dilaksanakan
secara bergiliran aleh bapak Budi maksum, bapak

Majedi dan bapak Jaini.
pe

Matari ceramah Y Aano disajiikan dalam
peEngaiian pErulunsn Tardmn ripavah balum
sistimatis, karena penceramah vang satu  dengan



vang lainnya, belum ada kesepakatan sehingaoa
meteri minggu pertama dengan mingauw  berikutnya
tidak saling berkaitan. Hal ini sebagaimana
diakul oleh ketua pengaliian peruakonan Tardoy

Eipavah itu sendiri.

Ceramah dalam pengailian. perubunan Tardu
kipayah dilaksanakan ala kadarnya. Isi ceramah
belum dapat berurutan antara penceramah satu
dengan  penceramah lainva, kesulitan kami  belum
memiliki buku Agama vang dapat dijadikan acuan

bersama.

Dari wawancara di atas jielas bahwa materi
ceramah balum dapat berkesinambumgan karena belum
mandapat buku-buky Agama vang di angoap pas untuk

peEnceramah.

Mengenai kehadiran anagota pengajian masih

it
m

ngat  mEmpribatinkan. Menurat  ketua pencajian

dari 100 orang angoots i1amaah, vang hadir  hanva

sekitar 20 orang, disntara 20 orang  tersebut 5
orang diantaranya mualat. Fhusus mengenai ketidak
hadiran para mualaf di samping karena kesibubkan,
Justru vang paling meEnaniol karena meroka  buranog
tertarik dengan materi tentang fardu kipavah 1tu.
Fengaiian Yasinan ibu—ibu di Masjid hor Hidavah
tujusnnya untuk  mempsrsrat  ukhuwah lalamivah

dikalangan ibu-ibu muslimah Desa Fundu. Fengajiian
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ini dibentuk tahun 1992, dan diketual oleh ibu
iaini  sampal dengan s==karang ini. FeEngajiian  ini
beranggotakan 30 orang dan 20 diantaranya mualaf,
pengajian ini dilabsanakan dua kali tepatnya hari
Jumst dilaksanakan di  Masjid or Hidayvah
sedangkan  hari Mingguw dilaksanakan dirumah  ibo-
ibu  vana kena/dapat arisan. stiap sore hari,

tepatnya pukul 15,00 Wib.

Selain keglatan rutin membaca vasin ter-—
kadang diisi dengan ceramah fAgama oleh bapak Ali
Rahmad. Jumlah angaota vang hadir m2purut  ketua
Fengaiian yasinan hanya sekitar 2% orang. dari 25

orang tersebut 4 orang diantaranva mualaf.

Fendala lain manurut para mualaf vano  hadir

pada keagiatan tersebutbt, sebsgian besar mereka

m
o
i
S
n

burang tertarilk hadir karena matsrinyva (iit

jite 1h ) materinya terulang-ulang disekitar itu

EERE vang dihadapi oleh angaota pENoAal1an
Lhususnva para mualaf, dikarenakan mereks tidalk
lancar / tidak dapat mambaca huraf  Al-Qur’ an

( Arab ) dan hurwuf latin dan rata-rata merska

tidak lancar ataqg tidal bisa berbahasa
Indone=sia seningoa  mempersulit mereka dalam
memahami materi pengalian tersebut.

A
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Z. Fengajian Al-0Our’ an

Salah satu cara untuk dapat mempelajari
membhaca Al-Our’an adalah dengan menaogunakan
matode igra. Metodse Igra cukup disenangi  anak-—
anak dan orang tuwa, termasuk para  mualaft
Dayak MNgaju terutama bagi merebka vang bisa mem-—
baca latin, sebab dalam buku Igra untuk mengenal

huruf hijaivah ada hurof Arab Indonesia.

Sangat disavangkan bahwa di Desa FPundu belum
tarbentub TEA/TFA  =secara  resmi  serta balum
tersedia bader—-kader yang telah ditatar

tentangecara mengajarkan Al-0Our’ an dengan metode
Igra dan pengelolaan TEA/TRA. Oleh karena itu,
perlu penanganan dari Instansi terkait atau dari
peEmbina/penvuluh AQAMa Departaman Agama
Fabupaten EKotawarinain Timur maupun Departemen

Agama Fropinsi. Selama ini pelajaran membaca Al-

iy

Glur’ an hanya dilaksanakan di Masjid-masjid,

sepertli berikut imi:

1. Di Masiid Al-Falan di asuh oleh Budi HMaksum
dengan Jumlah santri sebanvak 50 orang di

antaranya Z0 orang anak mualaf.

2. Di Masiid NMor Hidayvah di asuh oleh Ali  Rahmad
daengan Jumlah santri 50 orang diantaranya 185
arang anak mualat. Untuk mengetahul minat para

zantri dapabt dilihat pada tabesl berikut ini :
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TABEL 22

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG MINAT ANAK
PARA MUALAF TERHADAFP FENDIDIKAN AL-QUR’AN
TAHUN 1994.

! Mo i Fernyaban f 4 |
} i N
| 1 ! Tingai 29 o M !
| & ‘ Sedang ' G5 T |
| = | Rendah ! = A }
i ! |
i i Jumlah 45 100 i
L 1 ! 1 i

Tabel di atas menunjukan bahwa minat para
santri dari anak para mualaf maEngikuti

pEngaiaran membaca Al-Our’an di Masiid cukup

i

tinggi { yaitu 55,56 % J, dikarenakan mer=aka

1

rata=-rata masih duduk di sskolah Dasar dan
masih senang-senangnya belalar membaca bharsams

—zama teman—temannya. dimana dalam p=2ngajian

inl dizelingi nvanvian—nyanyian yang bher—

nafaskan keagamaan., Selebibhnya vano sedang

{ 37.77 %) dan rendah [ &.,&67 % i Larenanye
belum lancar maembaca dan masih  duduk  di

kelas I danm Il =sshkolah Dasar.

1

Mengikuti pengsjiian/Ceramah Agama

Fengajian rutin vana dilaksnakan satu
minggu sekali adalah pEagaiian parukunan fardu
Lipayah, pengajian Yasinan ibu—-ibu di masiid
dan  pengajian langsung arican ol rumah-romah

ibu  yang kena giliran aricen. Fengajlan  ini
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i

juga diikuti oleh sebaglian para mualaf
dikalangan masvarakat davalk Ngajuw Desa  Fundu,
Untuk mengetahul aktifitas merekas mengilkuiti
pengaijian dapat dilihat dalam tabel berikut
ini

TABEL Z3

DISTRIBUSI FREKUENSI MENGIKUTI FPENGAJIAM
BAGI MUALAF KALANGAN MASYARAKAT DAYAK NGAJU
DESA FUNDU TAHUN 1994

1 i i
| No | Fernvataan | F : Y% !
{ |
| ! ! F 1
! a ! satu kali dalam sebulan ! ig ! &0, O |
| b | dus kali dalam sabulan 1 ! 1Z.4 |
| = | lebih dara dua kall | 5 | 12,6 |
! | dalam sebulan ! ; i
! cl ! tidak pernah ! =) : 10 |
|
F | | | .
f | Jumlah | A | LoD, oo |
] ]
L ! ! |

=

Tabel diatas menuniuvkasn bahwa 10 %4 responden
dikalangan masyarakat Dayak Ngaju Desa Fundu tidab

pernah mengikuti pengajian vang dilabsanakan secara

t.

13

rutin dengan para pembina dari masvarakat satemn
plamun  di  antara mereka ada Juga vang  mengikutl

pengajian  dengan minat cukup besar.

Hal ini dapat dilihat dengan adanve mazyarakat
vang selalu mengikuti pengajian dengan haik . Akan

elalu mereba hadapi

in
-

tetapi halangan—halangan yang

h

mizalnva,.sulitnya transportasi dan kuwrangnya tenaga
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pEmbina ditempat—tempat mereka tingagal. Adapun
materi vang biasa diajarkan hanya sekitar Tfardu
kipayah tahlilan, yasinan yang kesemuanva diselingl
dengan ceramah agama untuk memantapkan  ketauhidan
mereka.

Dengan demikian. jelas di samping terbatasnya
tenaga pembina yang memadai, Juga materl yana
diberikan kurang hervariasl dalam arti meEnurut
bebutuhan mereka.

5. Fembinaan kehidupan beragama Islam dari Departemen
foama
Frekusnsi pembinaan kahidupan beragama Islam
vang dilaksanakan oleh penyuluh dari Departemen
Agama FkKecamatan Campaga terhadap warga penduduk
desa Fundu vang beragama Islam terutama terhadap
mualaf dirasakan sancat kuranag. Earena pembinaan
vang dilaksanakan hanya dua kali dalam sebulan.
Fmgiatan penyuluh Agdama I=lam dilaksanakan =sore
hari tepatnya pukul 15 Wib bertempat di Fecamatan
Cempaga dan hanya dihariri aleh para tokoh ASoama

saja. vang kesemuanva iny dikarenakan faktor

daria, walktu dan fenaga nara mualaf v anag
kebanyakan tinogs1l di  pondok-pondok dimana
meraka mencari nafhah untul memenuhi  kebutuhan

hidup keluarganys.
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Szdangkan tanggapan mareka terhadap pembina-
an Agama dari departemen Agama dapat dilihat pada
tabel berikut ini

TABEL 24

DISTRIBUSI FREKUENSI TANGGAFAN FARA MUALAF
TERHADAF FEMBINAAN AGAMA DARI DEFARTEMEN AGAMA
DIKALANGAN MASYARAKAT DESA FUNDU TAHUN 1994

i -, : ; |
Mo Fernyatan i

I | |
B | | |
| 1 | Senang I 0 | 93,3 |
l 2 | Kurang/tidak senang 1 = i 5.7 !
| | ; ; :
| | i } |
| | Jumlah [ 0 100 |
! ] H I !
L | ! ‘ |

Dari tabel di atas tergambar bahwa mualaf
dikalanaan masvarakat Desa Fundu mayoritas vyaitu
9%,3 % senang menerima pembinaan  agama dari
Departeman agams bahkan mereka manaharapkan
frekuensi pembinaan ditingkatkan lebih dari dua

kali dalam sebulan dan diharapkan dilaniutkan  di

zoluruh tempat tincagal mereka di Desa Fundu.

Feringatan Hari Besar Islam

Famhinaan kehidupan beragama Islam kepada
masvarakat Islam terutama mualaf suku Davak hNgaju
juga dilakukan melalui pelaksanaan perinagatan
Hari besar Islam, seperti peringatan tahun baru
Islam 1 Muharram, peringatan Maulid nabi Muhammad

SaW, Isra Mikraj dan peringatan Nuzulol Gur’an.



Feringatan Hari besar Islam dilaksanakan
secara rutin ., Fenceramah dalam FHEI adalabh juru
penerang Agama dari kKantor Urusan Agama Fecamatan
Cempaga, Departemsn agama Kabupatan botawaringin
Timur dan dari Departemen Aoama Fropinsi

kKalimantan Tengah., ssrta pihake lainnya.

Menurut bapak Haji Muhamad Dalimi (tokoh
agama) pada pelaksanaan peringatan Hari Besar
Islam, para mualaf Desa Fundu hadir mengikuti
perayaan tersebut, terutama bils diadakan lelang

amal pencarian dana untuk Masjid-Masjid, mereka

g@mlalu  ikut serta meramaikan kegiatan tarassbut
demenyumbangkan hasil karya merskas untuk i

lelang vang berupa berbagai jenis makanan  dan

ketrampilan anvaman dari rotan.

E. Feranan orang tua memberikan pendidikan terhadap

anaknya
1. Fendidikan salat

Orang tua dalam lingkungan keluarga adalah
ssbaga pendidik bagi putra putrinya. Fendidikan
terzshut antara lain baerupa pendidikan ibadah salat.
Untuk melihat pembinaan terhadap putra  putrinya,

dalam h perti pada tabel berikut o

il

1 im1

19l
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.

i
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TABEL 21

DISTRIBUSI FREKUENSI ORANG TUA MUALAF MEMBERIKAN
PEMBINAAN IRADAH SALAT TERHADAF PUTRA-FUTRINYA
TAHUN 1994

| 1 i i
| No | Fernvataan l F : A I
! | I i |
) 1 1 1 ]
] =l ’ Maemberikan | & f 10 ]
' b ! Tidal memberikan ! =7 E 20 !
l |
| ! | | |
[ ‘ Jumlah I =50 1 100, O !
1 I i 1 .

Tabel di atas manunjukan bahwa 20 4 mualaf
dikalangan masyvarakat suku Dayak Ngaju Desa Fundu
belum mendidik putra-putrinya  uptuk mengeriakan
salat. Hal ini antara lain disebabkan
1. Faktor Fendidikan orang tua yang rendah rata-rata

hanya lulus Sekolah Dasar dan balum memiliki
pengetahuan dan ketrampllan zalat dengan mamasdal.

2. Faktor transportasi antara tempait tinggal dengan

tempat untuk mencari nathkah dalam memenuni
Labutuhan  hidup keluarganya zanpat Jdauh  dan

herpencar-pencar antara satu dengan vang lain.
Dengan demikian waktu untuk  berkumpul  dengan
keluarga dan mengajari tata cara salst sangat

terbatas.
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Tugas orang tua termasuk melatih  anak—-anaknya
berpuasa pada bulamn Ramadan. Dikalangan masyarakat
Davak RMNgaiu Desa Fundu sebhagian sudah m2latih
putra-putrinva meEnjalankan ibadah puasa Ramadan.

fgar lebih iJelas dapat dilihat dalam tabel berikut

ini.
TAREL 22
DISTRIEBUSI FREKUENSI ORANG TUA DIEALANGAN
MUALAF SUKU DAYAK NGAJU FUNDU MELATIH
ANAKNYA BERFUASA TAHUN 1994

{ i i T i
j Mo ! FPernvataan i F ! 7 ‘
b I | ! |
| a | Sudah | i1 1 By |
| | Balum | 17 ! - W [
| ! | | I
| | Jumlah E R | 100, DD '
| 1 i I

0

Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran
bahwa AZ,.2 % mualaf masyvarakat Davak naaju  bslum

melatih putra—-putrinysa menialantan ibadah pussa pada

bulan Ramadan. Hal ini ada keterktaitan dengan orang
s vanag kebanvakan haelum hisa atan mampL
mengerjakan puasa pada bulan Ramadan.

-

Di samping itu sebagian kecil { yvaitu 38,7 % )
sudah melatih putra-putrinya menjalankan puasa
Ramadan. FKondisi vang demikian cukup menyenanghkan
menginoat keadaan orang tua, merska kebanvakan belum

berpuasa. Fenyebabnya antara lain =adalab faktor



akonomi dan mata pencaharian mereka  yang tidak
menenty  serta kurangnya arahan dan pendekatan dari

pembina Agama Desa Fandu,
Mengajar Basmallah dan Hamdallah.

Menurut ajaran Islam setiap muslim bila akan
mengerjzskan sesuatu yvang baik di mulai dengan ucapan
Eismillahirah Manirahim dan setelah selesai diakhiri
dengan veapan Hamdallah. Fada umumnya masvarakat
Davak Ngaju Desa Fundu sudah mengerjakan dua kalimat
tersebut kepada putra—-putrinya. Untuk lebih jelasnya

dapat di lihat pada tabel berikut ini @

TABEL 23

DISTRIBUSI FREKUENSI ORANG TUA DIKALANGAN
MASYARAKAT DAYAK NGAJU DESA PUNDU MENGAJAR MEMBACA
BASHMALLAH DAN HAMDALLAH KEPADA FUTRA-FPUTRINYA

TAHUN 19724
i i | i i
1 Mo L Farnyataan | E ! T |
— | | |
| a ' Salalu : i o] In Ll b !
! b ! Eadang—kadang ! i1 Db b |
f < | Tidak pernah t 4 | 12,4 |
| | ! ]
i | | 1
| Jumlah | 0 | L0, 00 |
i

| l |

Tabel di astas manggambarkan bhahwa masyvaraka
Dayak Ngaju Desa Pundu S0 % telah mengjarkan kepada
anaknya mambaca Fasmallah dan Hamdallah Ntk

memulai  dan mengakhiri pekerjaan, walaupun 35,6



diantaranvya hanva kadang-kadang.

Feadaan demikian
umumnya meraka
mudah dipelalari dan

sphingga dapat diajarkan

menaatakan

cukup

Eedus

mudah - diamalkan

Mengajar Salam kepada anak

manggembirakan

pada

S tersebut

bacaan

bepada putra-putrinya.

sehari—-hari,

Fanbiasaan mengucapkan salam telah diajarkan
nleh sebagian orang tua sukuw Dayak DNgaju kepada
putra-putrinya. Untuk lebih jelasnya dapat di  lihat
pada tabel berikut ini 1

TABEL 24

DISTRIBUSI FREKUENSI

ORANG TUA DIKALANGAN

SUKU DAYAK NGAJU DESA FUNDU MENGAJAR SALAM
KEPADA FUTRA-PUTRINYA TAHUN 1994

| I I
| Mo | Fernvataan | F | % |
0 i
. ! ! ! :
| & | Sudah | 17 | bl T
I 1

| b | Belum | 13 | 4545 |
L | [ | ——
| I ! I i
| | Jumlah | e | LO0, 00
L ! L I i

Tabhal di atas menielaskan  baihwa bb.7 7
masvarakat Davak Ngaju Desa Fundu telah mengajarkan
ucapan salam kepada putra-putrinya Jika  beriemu
sezama orang f4dslam. Sebrgian lagi 43,2 % mereka
menvatakan belum mengajarkan s=alam kepada putra—

putrinyva.

nara pembina Agama agar dapat memberiikan

keadsan harus menjadi perhatian

Ehususny a

oenjielasan
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secara bijaksana tentang utamanva mengucapkan  salam

dan pentingnya orang tua mewariskan putra-putrinya.

HLLL

Mengalar memhbhaca Al-DOur an kepada anak
] P

1]

Sebagian kecil mualad swubkue Davak  HMoasw Desa
Fundu telah belajar membaca Al-0Our an disamping Juga
sudah mengajarkan kepada anak-anaknya. Untuk lebih

jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut ini :

TABEL 25

DISTRIBUSI FREKUENSI ORANG TUA DIKALANGAN SUKU
DAYAK NGAJU DESA PUNDU MENGAJARKAN MEMBACA
AL-QUR’ AN KEFADA PUTRA-FPUTRINYA TAHUN 1994

i i 1 ] 1
| Mo | Fernvataan | F i % [
i | | | |
| a | Sudah | 4 | 10 % f
| b | Belum | 26 | Bb,7 |
1 i

i | I ! J
| ! Jumlah I RAw) 1 10, D :
) | 1 1 |

Tabel di atas menuniukan  bahwa mavoritas

mualaf suku Davak Ngaju Desa Fundua yaitu 86,7

e lum mengajarkan membaca AL—Qur’ an kepads
putra-putrinya. Hal ini dapat dimaklumi, karena
kmadaan nmereka sendiri mamang  belum maraetahul
tentanag baca tulis Al-0Our’an sehingga mere:a belum
dapat mengajarkan Al-0Qur’an kepada putra-puirinya.
Oieh karena itu, kiranva pihak—pihak terkalit dan

herkepentingan dapat membarikan perhatisn  khusus

Eepada mereka.
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PEMNULUDTINP

KESIMPULAN

Sejak tahun 1979 Agama Isglam masuk dan  berkembang
hingoa sekarang di Desa FPundu, Eecamatan Cempaga
Kabupaten Dati JI kKotawaringin Timur, terdapat 120
kepala keluarga masvaratat suku Dayak Ngogajuw masuk
Islam, vana sshelunnya mareka memiliki  kepercayaan
Kaharingan. Dari Jumlah tersebut  ternvata vAang
menjiadi motivasi dasar mersehka 3 vaituw 54,7 4 karena
& fAwi  kahandak ikei bkabuatih " dan artinya
kemauan/kesadaran sendiri, 24,6 % karena asimilasi

14,7 % lainnva karena " Awi

10

perkawinan dan  yan
kapala Adat te ikeli anggap uluh 1 bapangaruh huang
kare pander sarita =sasuaih dengan talu oawil
artinva mengikuti Eepala Adat, sebab baagi ﬁéreka

kepala Adat adalah oranmg vang pandai, dipercava dan

dipanuti baik dalam perkataan maupun perbuatannya.

Infermasi tentang Islam pads wmumnya diperoleh
malalui para tetangga/teman, maannaca buku-bubkuw  yang

lam serta mendengar oce2ramah

i

bernafaskan ajaran 1
Agama Islam dari unsur/petugas Agama  Islam  yaltu

dari Departemen Agama Kabupaten kKotawaringin Timur
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atauw dari Kantor Wilayah Departemen Agama Fropinsi
kalimantan Tengah, vyang pada waktu 1to melakubkan

pembinaan terhadap mereka vang beragama Islam.

Feinginan mualaf suku Dayvak Ngajiw untuk mempelajari
dan mendalami ajaran Islam cukup  tinggi,. namun
aktifitas mereka melaksanakan kewajiban sehari-hari
seperti @ salat wajiib, salat Jumat, puasa dan
mempelajari cara membaca Al-gur’an masih sangat
rendah, dengan alasan utama masih belum mengetahul,
mempelajari dan belum trampil. Disamping itu, kerena
kegiatan mencari sumber penghidupan ditempast vang
jauh dari Desa, sehingoga  manarut mereka,  tidak

sanpat dan tidak dapat melaksanakan ajaran Islam.

Upava pembinaan terhadap para mualaf dari pambina/
penvuluh  agama masih  sangat kurang, di  samping
terbatasnya da’i dan tokoh agama setempat  juga

fasilitas prounjang lainnya yang sangat terbatas.

keinginan dan upaya mualaf suku Dayak Ngajow  untuok
mewariskan ajaran lzlam bkepada keluarga/khususnya
kepada anaknya seperti ; salat, puasa, membaca Al-
aur an dan pembiazaan mangucap zalam serta  membaca
Basmalah dan Hamdalah dalam memulai dan  mengakhiri
pekarjaan cukup tinggi, namun tetap dihadapkan pada
vendala ketidak tahusn dan ketidak mampuan mereka

tentang ajaran Islam itu sendirl.
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B. SARAN - SARAN

1 -

ied

kepada pihak yang berkompeten dalam hal ini petugas
FRgama  Islam Departemen Agamsz, organisasi keislaman
dan sejenisnya diharapkan mesngambil langkah—langkah
tertentu dalam meningkatkan penyuluhan Agama Islam
di Desa Pundu, khususnya terhadap para  mualatf,
dengan menyebarkan tenaga da‘1i vang mengefti budaya

sarta mampu berbahasa Dayak Noaju.

Fara tenaga pentbina/paenyuluh Arama hendaknya
ditingkatkan bemampuan dan besaeliahteraannya,
sehinoga dapat melaksanakan tugasnva dengan baik dan

secara kontinyu bahkan jiks mungkin dengan cara Home

Vigit,

Bagi Instansi dan pihak terkait dapat memberikan
buku—-buku penunjang yvang ditulis dengan huruf latin
atau Arab Indonesia. buku Jika wmungkin ditulis
dengan bahasa Dayak Ngaju sebagai pedoman merska
dalam mempelajari, menghayati dan mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari, Ehususnya  mualaf

suku Davak Ngaju.
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STRUKTUR ORGANISASI

PERMENDAGRI NO. 1

DESA PUDU

KADES

M. ROBINSON

Th

PEMERINTAH

L1981

SEKDES

LITUR S SANEM

KAUR PEMR.,

RAUR PEMB.

KAUR UMUM

BERTONO

BADEK UT

INGKIE N

KEPALA DUSUN

KEPALA DUSUN

KEPALA DUSUN

KEPALA DUSUN —l

BUKIT BATU

SELUCING

TR. KULING




Lampiran = 2
Daftar Responden

F T T T 1
I | | I I
| No H N a m a { Jenis kelam i Umuir |
e : : :
| I | | |
| 1. | H. Daliimi | laki-laki | 46 tahun |
: P : M. Robinsont. ST : laki-laki i 39 tabun :
: Sa i FKohir : laki-laki ; S0 tabun :
: 4. : Kisman : laki-laki } 60 tahun 1
: i g8 : M: Izraid i laki-laki } 20 tahun :
} 6. : M. Sudirman : laki-laki ; 44 tahun :
: P : Eus i } laki-laki } 27 tahun :
} a. ; M. Jaini : laki-laki : 446 tahun :
{ e : Mumbad : laki-laki : 20 tahun :
: 10. : Muhlan : laki—laki : 25 tahun :
i 11. E 1 at ; laki~-laki : 27 tahun ;
: i : M. Yunus ; laki-laki ; 27 tabhun :
: 13 : A s ad i laki-laki : 26 tahun :
; 14. : Rusianor : laki-laki : 28 tahun :
} b e 2 : Fikturahman { laki-laki ; 28 tahun l
: 156. : I ian i laki-laki : 28 tahun :
: 1F. : Hambali ; laki-laki : 24 tahun :
i i8. : Nurdin i laki-laki : 20 tahun :
: 19, : Amansyah : laki—-laki ; 50 tahun :
: 20, i M. Bakri : laki-laki : 25 tabun :
: 21 & } Ahmad Svah : laki—-lakzi : 23 tahun :
: o : M. Sidang : laki-laki i 60 tahun :
E 23 E Kurdi E laki-laki E S0 tahun E
L 1 L 1




I T T L] -
| i | i i
| No. | 1 [ 2 [ 3 |
| | | | |
= | | | i |
| | i I
| 24. | Arbidinsyah | laki-1aki | 22 tahun
| | i | -
I 25, | Syamsudin | laki-laki | 41 tahun
| [ | |
| 260 | N a un a t laki-laki | 2% tahun
| | | |
| 2F. | Hartenijo | laki-laki | 33 tahun
I | | |
I Z28. | Bandi | laki-laki | &7 tahun
| i ] ]
| 29. | Edison | laki—-laki | 20 tahun
| | . | |
I 30. | Herpanus i laki—-laki | 42 tahun
| i |
| | |
| 5 1




Lampiran : 3

o

Fedoman observasi

h I8

25

.

Rumah ibadat atau Masjid di Desa Fundu

Jdumlah Ma=jid Desa Fundu dari pengelolaannya,
pemanfaatannva dan kondisinya.
Jumlab masvyarakat Dayak HNgaju vang beragama Hindu

Kaharingan.

Gambaran kehidupan sehari-hari masyarakat Dayak Ngaju
vyang sudah masuk Islam.

Lokasi yang terbanyak masyarakat Dayak Ngaju yvang masuk
Islam.

Fondisi kehidupan masyarakat Dayak Ngaiu sebelum dan
sesudah masuk Islam.

Kegiatan belajar Agama I=lam masyarakat Dayak Ngaiju.
Felaksanaan pendidikan Agema dilingkunaan Leluarga yang
sudah beragama Islam.

Fembinaan yang diberiban nara petugas kepada masyaralat

Dayak Ngaju vang sudah ma=up Islam.



I.

II1.

KUESIONER
PENG A N TAR
Daftar kuesioner ini merupakan =erangkaian
kegiatan untuk mendukung memperoleh data dalam rangka
penelitian skripsi dengan judul "STUDI TENTANG MOTIVASI
DAN  PEMBINAAN BERAGAMA ISLAM DIKALANGAN MASYARAKAT

DAYAK DESA PUNDU KECAMATAN CEMPAGA KABUFPATEN DATI II

KOTAWARINGIN TIMUR".

Data vyang diperoleh semata—-mata hanya merupakan
kegiatan ilmiah, sehingga data tersebut dijamin keraha-

siannya dan tidak akan diekspose keluar.

Oleh karena itu, penulis mohon kesediaan responden
dengan tulus i1hlas serta Lejujurannya dalam menjawab

pertanyaan—pertanyaan yang telah disediakan.

Fenulis mengucapkan banyak terima kasih atas
kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktunya dalam

mengisi pertanyaan—pertanyaan vang kami perlukan.
FETUNJUK PENGISIAN KUESIOMER

Berilah tanda silang () pada jawaban yang
dianggap benar (sesuai) dan bila jawaban yang tersedia

belum terwakili maka dapat mengisi pada kolom catatan.
IDENTITAS RESFONDEN

1. Nam a Y = e

2. Tempat/Tgl. Lahir S —— S R s w



3. Jenis Kelamin B e S e T e
&: atatus Dalam KBIUMFOR § ooesesvesess ceie s 2% 5 ke
S. Jumlah Anak/Keluarga & ...oeeeee.. R o T

a. ....: ................ ... umur

Bis i &4 ek Se sls o e G i umur

Ch Samssmewnnn pmeven e eeesss wmur

Bl oo o i i S R - - umur

e miee ow winieiwie e o wele e umur

3 54 LRSS S T umur
6. Tingkat Pendidikan

a. Tidak tamat SD

b. SD

c. SLTP

d. 5LTA

e. Ferguruan Tinggi
7. Pekerijiaan suami 2 B L e SR e
8. Fekerjaan Isteri B R o
7. Fekerjaan anak A VT T~ N S
10. Anak yang belum bekerja R I O R~ u W R

IV. DAFTAR PERTANYAAN

1. Bapak lahir tahun berapa «..eeoveeveveeon.o. e S
2. Ibu lahir tahun berapa ..ccsveececcenns v

Bapak/Ibu mulai hidup berkeluarga tahun berapa .....

Keluarga dari orang tua bapak (suami) beragama apa .

Sebelumnya Bapak/Ibu menganut agama/kepercayaan apa



10,

I,

14.

Bagaimana kehidupan beragama sebelum memeluk
dalam keluarga bapak ....oovniinninnnnnnn. ... 5
Tahun berapa bapak/ibu mulai memeluk

Ketika masuk
berombongan

Islam apakah bapak/ibu

-Sendiri
b) .Dua oranng
c) .Tiga orang
d) .Lebih dari tiga arang

a)

Apakah dalam keluarga bapak/ibu, semua
Islam 7

a) Ya
b) Tidak

Bila Ya/Tidak MENGADA soeweweanas p——
Apakah vyang mendorong Rapak/Ibu masuk

Agama Islam 7

a)
b)
£
d)

Bapak/ibu memperoleh informasi tentang

a)
b)
c)
d)

Tetangga/teman

Membaca buku- buku

Media elektronik

Memdengar ceramah Agama [slam

Setelah masulk Islam, hal-hal
tama bapak/ibu pelajari = °

a) Taukhid
b) Shalat
C) Membaca Al Qur'an
d) - -

Dalam mendalami Islam Bapak / ibu
membaca buku :

a) Ya
h) Tidak
Kalau Ya buku apa : ...

apa saja yang

apakah

Islam

agama Islam ...

sendiri  atau

memeluk agama

memeluk

atau

Islam melalui

pertama-

dengan



s

15-

17

18.

17

20

.

N
k2

Apakah Bapak/ibu telah dapat melakukan shalat sesuai
dengan ketentuan Islam

a) Ya
b) Tidak
Bila Tidak mengapa @ ...cuuuiuiniiinnnnnnnsnnnnn ..

Apakah bapak/ibu telah berkesempatan melaksanakan
shalat dengan lengkap

a) Ya

b) Tidak

Bila tidak mengapa : ........couinnnnn.. R R e

Kalau berkesempatan shalat apa saja vyang selalu
dilakukan secara rutin 2

o ’

b.

T

Apakah anak/keluarga lainnya telah diajari tentang
shalat

a. Ya

b. Tidak

Bila Ya/Tidak MERGAPR I eumesvwevios s CoEmm ¢ miie e s e
Apakah dalam keluaro.: hapak / ibu =selalu melak-—

—

sanakan shalat beriamaah

a«. Ya
b: T3 dak
Fila Ya/Tidak MENGAPE © 5 o civied W o s dowine Swessi yeEsszy s

-----------------------------

Apakah Bapab/ibuo bertemarmpuan  melaksanakan ibadah
puasa di bulan ramadlam =@

a. Ya
. Tihdak
Bila Ya/Tidak BEGAIN 8 o w e wsbsanis 5o T S -

Sejak kapan bapak/ibu dapat melaksanakan ibadah
puasa 7

Dalam melaksanakan ibadah puasa apakah “apak / ibu
dapat dengan penuh melaksanark nnya 7

a. Ya
b. Tidak



rJ
o

28.

30.

Bila Ya/Tidak . 2NOAPR © cevverrorersoeeeseenseeensn

“pakah anak/keluarga bapak/ibu sudah dilatih
berpuasa .72

a. Ya
b. Tidak
Biles Ya/Tidak mEigaph ¥ sesvesssi s doebtds basos s s oemm

Apakah bapakx/ibu zudah helajar membaca Al-0Our’ an

a. Sudah
b. Belum
Bila sudah/belum MENgaDE & ceereeeceereeeeenenenesas

-------------------------

Bapak/ibu belajar membaca Al Gur ' an dengan siapa 7
Sebutkan = ..... B A R e R A R W S B

Sudah sampei dimana bapak/ibu belajar A1 Qur‘an 7
SRR B hadee AR b Seehen s B § e &R e

Apakah sudah diajarkan kepadz anak / keluarga
tentang membara &1 Gur an 7

a. Ya
B. Tidak
Hila Ya/Tidak MENOEADE ¥ .vesenerrrsrocasnensesnsssa.

Apakah belaiar membaca A1 Our‘an keharusan bagi
anak/keluarga bapak/ibn

a. Ya
b. Tidak
BLlE Ya/Tidak MEngapa. © wessoecw i cwume s saeass s idess

----------------------------

Apakah bapak/ibu telah memberikan penielasan kepada
anak/keluargea tentang memberitkan salam Eepada
sesama muslim bila bertemu atau menngucapkan salam
bila bertamu 7

a. Ya
b. Tidak
Bila Yed Tidak DEmGaEE B « v em s i ks & et 2

Apakah bapak/ibu telah menekankan pada anak/keluarga
membaca basmalah dan hamdalah dalam memulai
pekeriaan dan mengakhiri pekerjzan vyang dilakukan
tiap—-tiap hari 7



T
Ll w

=T
o e -

3h6.

a. Ya
b. Tidak
Bila Ya/Tidak sengapa T ccoeveiscsossnsesoseaseens s

Ajaran 'Islam yang bapak/ibu pelajari selama ini apa
saja (tulis seluruhnya)

.
b.
C.
dis
e.
;3

Apakah bapak / ibu telah memiliki anak vyang sudah
pantas diherikan pelaiaran tentang Islam 7

a) Ya
b) Tidak
PAlE Yasrtidok nmeniapl & ceerees i cevdsss eusoss s e

Menurut bapak / ibu pada usia berapa anak pantas
mulai diajari tentang Tslam itu 2

a) O — 4 tahun

b) 4 — &6 tabun

c) 7 — 8 tahun

d) ? tahun keatas

Menurut bapak/ibu Sslapa yang lebih utama yanag
memberikan ilmu  pengetahuen Islam kepada anak
tersebut ?

a. Bapak/ibu sendiri secara iangsunag
b. Guru agama disekolah
c. Menyiapkan guru khu=us

Pembinaan ajaran Islam kepada analk bapak/ibu  selama
ini lebih banyak dilakukan oleh siapa 7

a. Bapak/ibu

b. Buru agama disekolah
c. Guru khusus

d. Membaca buku—buku

Dalam satu bulan berapa kali bapak/ibu mengikuti
kegiatan pengajian 7

Aa kali/bulan
b. 2 kali/bulan
c. lebih dari 2 kali/bulan

Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pengajian di luar
desa ini ?



8.

2 -

44.

a. Pernah
b. Belum Fernah
€. Bila belum pernah MEDORDR o o & 8 6@ E e 5en e S

Apakah di desa ini pernah diadakan pembinaan tentang
ajaran Islam oleh instansi Femerintah 2

a. Belum pernah
b. Jika prnah dari instansi mana SAja s-ce.. e

Apakah bapak/ibu pernah mengikuti kegiatan/pembhinaan
dari instansi terkait tersebut 2

a. 1 kali/bulan
b. 2 kali/bulan
c. lebih dari 2 kali/bulan

Dengan bentuk pembinean vang telah ada, apakah
bapak/ibu tertarik atau senang mengikutinya ?

a. 5enang
b. Tidak senang
C. Lain=lain sebutkan ......cueinnronennnennennns

Bagaimana pelakcanaan kerukunan umat beragama di
desa ini

Bila terjadi masalah siapa yang menangani masalah
tersebut 7

Aa. kKepala adat
b. Tokoh agama
c. Kepala desa
d. Instansi terkait

Eagaimana pendapat bapak/1bu terhadap keluarga vyang
masih belum beragama Islam 7

a. Acuh saja
b. Berusaha mengajak masuk I=lam

Esw % HEEss@amm B O OO R S Se e mE ey TR

Dalam hal apa saja terdapat perbedaan antara ajaran
Islam yang telah dipelajari dengan agama/kepercayaan
sebelumnya

Tl T T L R LA LT U S e e e e T



45. Dalam hal apa =aja terdapat persamaan yang menonjol
terasa setelah bapak/ibu masuk Islam 7

R aa N RS B e .
46. Apakah bapak/ibu ingin kembali ke agama semula 2

a. Tidak
b. Ya
Jika Ya mengapa : ... ... A e e

47. Bagaimana kesan bapak/ibu setelah memeluk atau masuk
agama Islam 7

CATATAN



Lampiran : 5

Fedoman Wawancara :

A. Data dari Kepala Adat ( Damang )
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya Desa pundu.
2. Biapakah Fembekal/Kepala Desa pertama Desa Fundu

<. Sejak tahun berapakah Agama Islam masuk dan ber-—
kembang ai Desa Fundu.

4. Apakah motivasi saudara masuk Islam.

5. Faktor-faltor apa yang mendorong saudara masuk /

memeluk Agama Islam.

4. Berapa jumlah masyarakat Dayalk Mgaju yvang sudah masuk
Islam.
/7. Bagaimana pelaksanaan kehidupan beragama dalam

keluarga saudara setelah masuk Islam.

8. Apakah yang saudara anggap sulit dalam mempelajari
ajaran Agama Islam.

?. Apakah tenaga pembina yang memberikan penyuluhan
sudah cukup memadai.

10. Apakah saudara ingin kembali ke agama asal bila

motivasi/latar belakang masuk Islam tidak terpenuhi.



B. Data dari tokoh agama
1. Ada bérapa jumlah Masjid di Desa Pundu
2. Siapa 'yang menjadi khotib pada setiap salat Jumat
3. Apakah para Mualaf ikut aktif mengikuti salat Jumat
4. Apakah di Desa Fundu sudab ada TKA 7 TFA
Y. Siapakah Yang menjadi qgurunya
6. Berapa banyak anak para Mualaf vyang mengikuti /

belajar di TEA 7 TFA



Lampiran : 6
Pedoman Dokumenter
1. Letak atau batas Desa dehqan anak Dusun.

2. Jumlah anak Dusun Desa Fundu.

e

- Jarak orbitasi Fusat Fememrintahan Desa dengan Fusat
Kecamatan.

4. Jarak Pusat Femerintahan Kabupaten Dati 11 Kotawaringin
Timur dengan jarak Ibu Kota Fropinsi.

9. Luas wilayah Desa Pundu.

6. Jumlah penduduk Desa Fundu, menurut umur, jenis kelamin.
Agama dan pendidikan.

7. Mata pencaharian pendudut Desa Fundu.

B. Macam dan prosentase agama di desa Fundu.

7. Tingkat pendidikan penduduk Desa Fundu serta jumlah
lembaga.

10. Jumlah penduduk menurut agamea .

11. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa.

12. Jumlah masyarakat Dayak Ngaju vyana beragama Hindu

Kaharingan.

13. Masyarakat Dayak Ngaju yang sudah masuk Islam.



Republik  Sndonesia
Surat Tanda Bescetiaan,
Betaatan dan Pengabdian

Kami, Wenteri Palam RAcgeri, dengan ini menpatakan
penghargaan pang sebesar-besarnpa :

Repada

SENDONG TIMBANG

Jabactan : Pamong Desa.

Desa dan Dacrah

pang setingkat : Pandu.

Becamatan ! Cempaga.
Babupaten/Botamadpa

Dacrah Tingkat 11 t Kotawaringin Timur.
Propinsi Bacrah Tingkat [ : xa1imantan Tengan.
berhubung 1o telah : 42 tahun mengabdikan diri

pada Femerintahan Desa.

Bakﬂffﬂ, 5 Januari . 1079.-
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Hal

Palangke Raya, 4 Aprid - - 1994

Permohonan izin - Kepada

riset/penelitian Yth. Dekan Falultas Tarbiyah IAIN
Antasarl Palangke Raya

PALANGKA RAYA

Asselamu 'alsikwn wre. whe

Saye yeng bertande tangen di baweh ini ¢

N a m & . : ASNIFAH
N I M * 89 1500 5306
Fakultas : Tarbiyah IAIN Antasarl Palangka Raya

Alamat %y Mung I No § 28,

dengan ini menge jukan permohonan untuk mendapetkan izin riaeﬁ
/ penelitian dalam rangka‘penyusunan skripsi saya berjudul :-

L R

— : N SCBAGMMA Tszay DIKALANGAN MASTARA ‘\
ICA'I‘ DAYAK DESA Pum:: KECATATAN CIMPAGA KABUPATIN DATT IT KOTAVWARIIKIIN TIMUR.

Tempat / lokasi penelitian
1s
2%
3
4e

Desa Pundu Kecimeten Cempage.

Penelitian ini aken dilaksanakan selama .. 38bulan ceee o
.Ea':o}le nﬁn@?j;ooop S.do ﬂo4ooooen-oiﬂ.n 199 4
dan akan menggunskan metode '

hari dari tanggal o

1. Obeervasd
2s  Koesionoer
3e Weawanoare
4*  Dolamen

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan Bapak

diucapkan terima kasih.

Wassalanmn
Pemohon,

~ ASFIFAK-
. NIM, 89 1500 5306.




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I KALIMANTAN TENGAH

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN : ALLS. NASUTION NOMOR :  TELPR 21177 - 21177 PALANGKA RAYA

SURAT XKETERANGAN

r

Nomor : 070 /=2 7§ [/ Sospol.

Rerdasarkan surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Palangka Reya
gemoT s+ 294/1IN/5/11-A/PLR/PP.009/1994 tanggal 9 liei 1994, Perihal § Fer
melioan Izin Observasi/Penelitian. '

mengan ini diberiteshukan behwa

L S
ey 3 mo8a : Asnifah
-8 I M . 89 1500 5306

= A1lmma t Palangka Raya

Bermaksud mengadaken Riset/Penelitian. o _

. nSPUDL TENTANG KOTIVASL DAN+PEMBINAAN BERAGAMA
~Judul ¢ ISLiM DIKALANGAN MASYARAKAT DAYAK DESA PUNDU-
KEC.CuhPAGA KABUPATEN DATI I1 KOTAWARLNGIN TINMU.
Desa Pundu Kecamatan Cempaga Kotim,.

-~ L ak agi

-Walktu Dari tgl. 16 Mei 1994 z/d 16 Juli 1994.

-

DENGAN KETENTUAN :

" 1, Sebelum mengadakan Riset/Penelitian diwajibkan untuk melaporkan xe-
pada IFejubat Pemerintah setempat, dengan menunjukkan Surat Keterang-

Y
aln

2, Untuk mendapat bahen/date/informasi yang diperlukan hendaknya meng -
Lubungi para Pimpinan Instansi Pemerintah den Toxoh masyarakat oo -
tempat. '

3. Dalam rangka mengadekan Riset/Penelitian supaya mentaati Peraturan
maupun Ketentuan yang berlaku serta selalu nmemelihara Ketertibon doun
Keamanan lingkungan setempat,

4. Menyampaikan hasil Riset/Penelitian 1 (satu) Exemplar kepadu Kepale
Direktorat Sosial Politik Propinsi Kalimantan Tengeh.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergiulub:u
sebagai mana mestinya.-

16 Liei 1994,
DAERAH TINGKAT I

TEMBUSAN : Disampaikan Kepada Yth

"1l. Gubernur KDH Tk I Kal.Tengah 1?7"}n( kat
di Pszlancka Raya sebegai laporan. Nip 5300
2, Ketua BAYPEDA Prop. Tk I Kalteng di r. Ruyd.
3. Rektor LALN Antasari Palangka Rayu.
4. KivsNWiL Departemen Agama Tk I Kalteng
di valuncka Raya.




SURAT KETERANGAN
Nomor : 264/KDP/VII/1994

Yang bertanda tangan di baawah ini Kepala Desa Pundu
Kecamatan Cempaga Kabupaten Dati I1I Kotawaringin Timur,

dengan ini menerangkan bahwa

.

N ama : ASNIPAH

Nomor induk Mahasiswa : B89 1500 5306

Mojosari, 23 Oktober 1957
Tarbiyah IAIN Antasari

Tempat/tgl. lahir

Fakultas

Falangka Raya

Yang bersangkutan telah mengadakan penelitian di Desa
Fundu, tanggal 16 Mei sampai dengan 16 Juli 1994 guna
penelitian Skripsi yang berjudul : STUDI TENTANG MOTIVASI
DAN FEMEINAAN BERAGAMA ISLAM DIKALANGAN MASYARAKAT DAYAK
NGAJU DESA FUNDU KECAMATAN CEMFAGA KABUPATEN DATI II
KOTAWARINGIN TIMUR.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada vyang

bersangkutan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan : Di Desa Fundu

Fada tanggal : 17 Juli 1994.

Desa Fundu

£ »
X< B ROBENSON. ST.=
avan et PecaD



